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BAB 1 
KONSEP PROFESIONALISME DALAM 
PRAKTIK KEBIDANAN 
 

 

1.1 Pendahuluan 
Profesionalisme yang tinggi sangat diperlukan dalam 

bidang kebidanan untuk memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada masyarakat. Selain itu, profesionalisme juga 
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan pasien 
terhadap bidan sebagai tenaga kesehatan. Oleh karena itu, 
penting untuk memahami konsep profesionalisme dalam 
praktik kebidanan agar dapat mengaplikasikannya secara 
optimal dalam setiap interaksi dengan pasien dan lingkungan 
sekitar.  

Dalam praktik kebidanan, profesionalisme dapat diartikan 
sebagai kualitas atau sikap yang dimiliki oleh seorang bidan 
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini meliputi kompetensi, 
integritas, etika, tanggung jawab, dan pelayanan yang 
berkualitas. Seorang bidan yang profesional akan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, serta selalu 
berusaha untuk meningkatkan kompetensinya dengan 
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi di bidang 
kebidanan. Seorang bidan yang profesional juga harus memiliki 
integritas yang tinggi. Integritas ini mencakup kejujuran, 
ketulusan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya 
(Ningsih, 2023).  

Seorang bidan profesional juga harus mampu menjaga 
kerahasiaan informasi pasien dan menghormati hak-hak serta 
privasi pasien. Dalam memberikan pelayanan kepada pasien, 
seorang bidan profesional harus mampu memberikan pelayanan 
yang berkualitas. Pelayanan yang berkualitas mencakup 
kesabaran, empati, dan kepedulian terhadap pasien. Seorang 
bidan profesional juga harus dapat berkomunikasi dengan baik, 
baik dengan pasien maupun dengan tim kesehatan lainnya. 
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Kemampuan komunikasi yang baik akan mempermudah dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan pasien dan anggota 
tim lainnya.  

Seorang bidan yang profesional juga harus mampu bekerja 
secara kolaboratif dalam tim kesehatan. Kerjasama yang baik 
antara bidan dengan tenaga kesehatan lainnya akan 
memperbaiki kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. 
Seorang bidan profesional juga harus mampu mengelola waktu 
dengan baik dan mampu menghadapi berbagai tantangan dan 
situasi yang mungkin terjadi dalam praktik kebidanan. Dalam 
memahami dan mengaplikasikan konsep profesionalisme dalam 
praktik kebidanan, seorang bidan juga harus mampu secara 
kontinu mengembangkan diri. Mengikuti pelatihan, mengupdate 
pengetahuan dan keterampilan, serta terus belajar akan 
membantu seorang bidan menjadi lebih profesional dalam 
menjalankan tugasnya (Humairo, 2023).  

Sebagai kesimpulan, profesionalisme adalah salah satu 
aspek penting dalam praktik kebidanan. Seorang bidan yang 
profesional akan mampu memberikan pelayanan yang 
berkualitas, meningkatkan kepercayaan pasien, dan 
berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan masyarakat 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi setiap bidan 
untuk memahami dan mengaplikasikan konsep profesionalisme 
dengan baik agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi pasien dan masyarakat.  

 

1.2 Landasan Teori 
Bagian ini membahas tentang landasan teoritis yang 

menjadi dasar konsep profesionalisme dalam praktik kebidanan. 
Meliputi pemahaman akan konsep dasar yang melibatkan 
pengetahuan mendalam tentang etika, nilai-nilai, dan standar-
standar yang berlaku dalam bidang kebidanan. Selain itu, 
prinsip-prinsip utama profesionalisme seperti tanggung jawab, 
integritas, kejujuran, pengabdian, dan pengembangan diri juga 
akan dibahas secara rinci. Tak hanya itu, elemen-elemen utama 
yang terkait dengan profesionalisme dalam konteks kebidanan 
juga akan menjadi fokus perbincangan. Mulai dari komunikasi 
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efektif antara profesi kebidanan dengan pasien dan keluarga, 
kerjasama tim yang harmonis, pengambilan keputusan yang 
berdasarkan bukti ilmiah, serta penerapan keahlian klinis yang 
mutakhir.  

Dengan memahami landasan teoritis yang kuat, kebidanan 
dapat menjadi profesi yang dihormati dan dapat dipercaya oleh 
masyarakat. Hal ini tidak hanya memengaruhi kepuasan pasien, 
tetapi juga meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan 
pasien. Sebagai seorang profesional kebidanan, penting untuk 
terus mengembangkan diri, meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, serta membawa integritas yang tinggi dalam 
setiap tindakan yang dilakukan. Professionalisme bukanlah 
sekadar sebuah konsep, melainkan sebuah komitmen dan sikap 
yang harus dijunjung tinggi dalam praktik sehari-hari.  

Dalam upaya meningkatkan profesionalisme dalam praktik 
kebidanan, penting untuk membangun hubungan saling percaya 
antara tenaga kesehatan dan pasien. Ini dapat dicapai melalui 
komunikasi yang terbuka, empati yang tulus, dan penghargaan 
terhadap nilai-nilai kebudayaan pasien. Selain itu, peningkatan 
kolaborasi antara profesional kesehatan juga penting dalam 
mencapai standar pelayanan yang optimal. Selain komunikasi 
dan kolaborasi, penting juga untuk memperhatikan aspek 
keterampilan klinis dalam praktik kebidanan (Hijriana, 2023).  

Tenaga kesehatan harus menguasai teknik dan metode 
terkini dalam merawat pasien, serta senantiasa memperbarui 
pengetahuan mereka sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan melakukan ini, mereka 
dapat memberikan perawatan yang mutakhir dan memberikan 
hasil yang terbaik bagi pasien. Selanjutnya, integritas menjadi 
aspek penting dalam menjunjung tinggi profesionalisme dalam 
praktik kebidanan. Seorang profesional harus memiliki 
moralitas yang kuat, menghormati kerahasiaan pasien, dan 
menjaga privasi serta keamanan informasi medis. Mereka harus 
bertindak secara jujur dan adil, menjauhkan diri dari praktek-
praktek yang tidak etis atau dapat merugikan pasien. (Jamil, 
2022)  

Selain itu, seorang profesional kebidanan harus siap untuk 
terus belajar dan mengembangkan diri sepanjang karir mereka. 
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Ini melibatkan partisipasi dalam program pendidikan kontinu, 
mengikuti perkembangan riset medis terkini, dan menerapkan 
penemuan baru dalam praktik sehari-hari. Dengan menjaga diri 
tetap terinformasi dan diperbarui dengan pengetahuan terbaru, 
seorang profesional dapat memberikan perawatan yang terbaik 
dan memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan 
kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan.  

Dalam menghadapi tantangan yang kompleks dalam 
praktik kebidanan, seorang profesional juga harus memiliki 
kemampuan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 
bukti ilmiah. Mereka harus mampu mengevaluasi data, 
menganalisis informasi, dan menggunakan pengetahuan mereka 
untuk membuat keputusan yang terbaik bagi pasien dan 
keluarga mereka. Keputusan yang didasarkan pada bukti ilmiah 
dapat memberikan hasil yang lebih baik, mengurangi risiko, dan 
meningkatkan keselamatan pasien (Rosita, 2024).  

Secara keseluruhan, praktik kebidanan yang profesional 
membutuhkan komitmen yang kuat, integritas yang tinggi, dan 
dedikasi yang tak tergoyahkan. Dalam mempraktikkan 
profesionalisme, seorang bidan harus melibatkan seluruh aspek 
dalam praktik kebidanan, termasuk pengetahuan, keterampilan 
klinis, komunikasi, kolaborasi, etika, dan peningkatan diri. 
Dengan memperhatikan semua hal ini, seorang bidan dapat 
menjadi agen perubahan yang positif dalam dunia kesehatan 
dan memberikan kontribusi yang berarti bagi masyarakat 
secara luas.  

 
1.2.1 Definisi Profesionalisme dalam Kebidanan 

Definisi profesionalisme dalam kebidanan adalah sikap 
serta perilaku seorang bidan yang menunjukkan komitmen yang 
tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara 
profesional. Profesionalisme ini melibatkan penerapan standar 
etika yang ketat, kompetensi yang luas, serta menguasai 
berbagai keterampilan yang relevan dalam memberikan 
pelayanan kebidanan kepada individu maupun masyarakat luas. 
Seorang bidan yang profesional senantiasa bekerja dengan 
integritas, mematuhi kode etik, menjunjung tinggi mutu 
pelayanan, dan melibatkan peran serta pasien dalam 
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pengambilan keputusan pelayanan kebidanan. Dengan 
demikian, seorang bidan yang profesional memiliki pengaruh 
positif yang besar terhadap kesehatan dan kesejahteraan 
individu serta masyarakat secara keseluruhan (Amalia, 2022; 
Sulistiani, 2024).  

 
1.2.2 Prinsip-prinsip Profesionalisme 

Prinsip-prinsip profesionalisme yang melekat dalam 
praktik kebidanan meliputi menjunjung tinggi integritas yang 
tak ternilai, menerapkan keahlian yang kompeten, memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar, serta berpartisipasi secara aktif 
dalam kerja sama tim. Sebagai seorang bidan yang bertanggung 
jawab, sangatlah diharapkan untuk menerapkan prinsip-prinsip 
ini dalam setiap aspek praktik kebidanan, bahkan dalam setiap 
interaksi yang terjalin dengan pasien. Selain itu, kolaborasi yang 
sinergis dengan profesional kesehatan lainnya juga merupakan 
hal yang tak terpisahkan dalam mencapai standar yang lebih 
tinggi dalam pelayanan kesehatan. Sedangkan untuk 
perkembangan diri, pengembangan yang berkelanjutan sangat 
penting agar menjadi tenaga medis yang berkualitas dan selalu 
mengikuti perkembangan konstan dalam dunia kebidanan yang 
selalu berubah dan berkembang (Sembiring, 2021; Sinaga, 2023; 
Suswati, 2021).  

 

1.3 Etika Profesional dalam Kebidanan 
Etika profesional dalam kebidanan melibatkan prinsip-

prinsip moral dan standar perilaku yang harus diikuti oleh para 
bidan dalam praktik sehari-hari. Hal ini termasuk menjaga 
kerahasiaan pasien dengan sepenuh hati, menghormati otonomi 
pasien dengan memberikan keputusan yang terbaik untuk 
mereka, dan memberikan pelayanan yang luar biasa sesuai 
dengan kode etik profesi. Selain itu, etika profesional juga 
menuntut bidan untuk selalu meningkatkan kompetensi dan 
keterampilan mereka agar dapat memberikan pelayanan yang 
lebih baik kepada pasien. Mereka juga diharapkan untuk selalu 
memelihara hubungan profesional yang baik dengan pasien, 
keluarga, dan rekan kerja mereka, mengedepankan komunikasi 
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yang jelas, saling mendukung, dan bekerja sama untuk mencapai 
hasil yang terbaik. Dalam menjalankan tugas mereka, bidan 
perlu mengingat bahwa mereka memiliki tanggung jawab besar 
terhadap kesejahteraan dan keselamatan pasien mereka, dan 
bahwa integritas dan etika profesional adalah kunci utama 
dalam menjaga kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat 
kepada mereka. Dengan menjunjung tinggi etika profesional 
dalam praktik kebidanan, bidan dapat memberikan pelayanan 
yang berkualitas tinggi, memajukan profesi mereka, dan 
berkontribusi pada perbaikan kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan (Ningsih, 2023; Sulistiani, 2024).  

 
1.3.1 Kode Etik Bidan 

Kode etik bidan merupakan pedoman yang sangat penting 
dalam mengatur perilaku dan tindakan seorang bidan dalam 
konteks pekerjaan kebidanan. Dalam kode etik ini terdapat nilai-
nilai moral yang sangat patut dijunjung tinggi, prinsip-prinsip 
yang harus dipegang teguh, serta tanggung jawab profesional 
seorang bidan terhadap pasien, keluarga, dan masyarakat secara 
keseluruhan. Melalui patuh terhadap kode etik bidan tersebut, 
diharapkan para bidan mampu memberikan pelayanan yang 
berkualitas tinggi, aman, dan juga menghormati hak asasi 
manusia dengan sepenuh hati. Adanya kode etik bidan ini tidak 
hanya menjadi dasar dalam menjalankan kegiatan kebidanan, 
tetapi juga sebagai panduan utama dalam menjaga integritas, 
etika, dan profesionalisme sebagai seorang bidan. Setiap 
tindakan dan keputusan yang diambil oleh seorang bidan 
diharapkan selalu mencerminkan nilai-nilai moral yang luhur 
dan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
keberadaan kode etik bidan tidak hanya sebagai alat 
pengawasan diri bagi para bidan, tetapi juga sebagai jaminan 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada siapa pun yang 
membutuhkan (Febriani, 2024; Rosita, 2024).  

 
1.3.2 Tantangan Etika dalam Praktik Kebidanan 

Tantangan etika dalam praktik kebidanan bisa meliputi 
situasi-situasi yang membingungkan terkait dengan hak pasien, 
keputusan medis yang sulit, konflik kepentingan, serta dilema 
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moral. Selain itu, perkembangan teknologi dan perubahan 
norma serta nilai dalam masyarakat juga dapat menjadi 
tantangan dalam menjaga etika profesional. Penting bagi para 
bidan untuk terus memperbarui pengetahuan terkait etika 
medis dan berdiskusi dengan rekan kerja dalam menghadapi 
tantangan etika dalam praktik kebidanan.  

Dalam setiap aspek kerja kebidanan, bidan harus mampu 
menghadapi tantangan dan menyelesaikan situasi yang 
kompleks dengan penuh perspektif etika. Sedangkan tantangan 
etika dalam praktik kebidanan tidak hanya terbatas pada kasus 
medis yang sulit, melainkan juga mencakup perubahan 
lingkungan, kesehatan masyarakat, dan peraturan hukum yang 
berkaitan dengan praktik tersebut. Oleh karena itu, para bidan 
harus mampu mengasah keterampilan dan pengetahuan mereka 
dalam menghadapi berbagai dilema yang sering timbul dalam 
praktik tersebut. Selain itu, sebagai penyedia layanan kesehatan 
yang profesional, bidan juga harus mampu memahami dan 
menghargai nilai-nilai budaya setempat, serta memastikan 
bahwa keberagaman budaya tidak mengorbankan prinsip-
prinsip etika dalam praktik kebidanan (Sulistiani, 2024).  

Dalam upaya menjaga etika profesional, bidan diharapkan 
dapat menjalin hubungan yang baik dengan pasien dan 
masyarakat, serta berkomunikasi efektif dalam memberikan 
pemahaman mengenai prosedur dan keputusan medis yang 
dibuat. Pergeseran tatanan sosial dan teknologi yang terus 
berkembang juga menimbulkan tantangan baru dalam praktik 
kebidanan. Bidan harus tetap mengikuti perkembangan terbaru 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi medis agar bisa 
memberikan pelayanan terbaik kepada pasien (Erviany, 2024).  

Selain itu, perkembangan teknologi juga menghadirkan 
dilema moral, seperti penggunaan teknologi reproduksi yang 
dapat melibatkan aspek-etika seperti aborsi selektif dan 
manipulasi genetik. Oleh karena itu, bidan juga dihadapkan pada 
pentingnya memahami dan merespons dengan bijak 
perkembangan teknologi ini dalam konteks praktik kebidanan. 
Dalam menghadapi tantangan etika dalam praktik kebidanan, 
penting bagi para bidan untuk memiliki wadah kolaborasi dan 
diskusi dengan rekan kerja, serta menjalin hubungan yang erat 
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dengan institusi etika medis. Diskusi dan kolaborasi ini akan 
membantu para bidan untuk merespon dengan bijak tantangan 
etika yang dihadapi, serta memperkuat komitmen mereka 
dalam menjaga etika profesional dalam praktik kebidanan.  

 

1.4 Kompetensi dan Keterampilan Bidan 
Dalam konsep profesionalisme dalam praktik kebidanan, 

kompetensi dan keterampilan bidan menjadi hal yang sangat 
penting dan serta-merta esensial bagi keberhasilan dan kualitas 
pelayanan. Seorang bidan harus mampu memenuhi standar 
kompetensi yang telah ditetapkan dengan baik, untuk 
memastikan bahwa setiap pelayanan yang diberikan seterusnya 
akan menjadi lebih baik dan efektif. Bagi setiap bidan, 
peningkatan keterampilan profesional juga mutlak dan tidak 
dapat diabaikan. Dalam hal ini, pengembangan diri dan 
pembelajaran yang terus-menerus menjadi sesuatu yang tidak 
dapat dihindari. Melalui proses ini, seorang bidan dapat terus 
mengasah kemampuannya dan terus mengaplikasikan 
pengetahuan terbaru dan terkini dalam praktiknya (Dewi, 
2021).  

Dalam menjalankan praktik kebidanan yang berkualitas, 
sebuah kesadaran akan pentingnya pengembangan diri dalam 
bidang profesionalisme sangatlah krusial. Dengan meningkatkan 
kompetensinya, seorang bidan dapat menjadi lebih mampu 
dalam menghadapi setiap tantangan yang mungkin dihadapi 
dalam praktiknya. Dengan begitu, mereka dapat memberikan 
pelayanan yang berkualitas tinggi kepada setiap individu yang 
membutuhkan. Tidak hanya itu, pengembangan keterampilan 
profesional secara rutin juga berguna dalam menjaga kualitas 
pelayanan kebidanan. Bidan perlu terus mengikuti 
perkembangan terbaru dalam dunia kebidanan, seperti 
teknologi canggih dan penemuan baru dalam medis. Kemudian, 
dalam melakukan pelayanan, mereka dapat dengan mudah 
mengaplikasikan pengetahuan terkini ini dan memberikan 
pengobatan serta perawatan yang paling tepat dan efisien 
kepada para pasien (Rukina, 2022; Yunida, 2022).  
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Dalam kesimpulan, kompetensi dan keterampilan bidan 
memiliki peranan yang sangat penting dalam praktik kebidanan 
yang berkualitas. Meningkatkan profesionalisme dan 
kemampuan personal sebagai seorang bidan adalah langkah 
yang sangat penting dalam memastikan pelayanan kebidanan 
yang berkualitas dan efektif. Melalui pengembangan diri secara 
rutin dan penerapan pengetahuan terkini, bidan dapat menjadi 
sumber daya yang sangat berharga dalam mendukung 
kesehatan dan keberlangsungan hidup individu.  

 
1.4.1 Standar Kompetensi Bidan 

Standar kompetensi bidan mencakup berbagai aspek yang 
sangat luas dan kompleks, termasuk namun tidak terbatas pada 
pengetahuan medis yang mendalam, keterampilan teknis yang 
terampil, serta kemampuan dalam aspek sosial dan komunikasi 
yang sangat efektif. Sebagai seorang bidan, mereka harus 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang dunia medis yang 
terus berkembang pesat, serta harus terampil dalam 
menjalankan tugas-tugas klinis yang rumit dan sering kali 
mendesak. Selain itu, mereka juga harus kaya akan pemahaman 
tentang aspek sosial, emosional, dan kultural dari praktik 
kebidanan, untuk dapat memberikan dukungan yang holistik 
dan berempati kepada ibu dan keluarganya (Masikki, 2022).  

Seorang bidan yang profesional juga harus mampu dengan 
mudah menavigasi berbagai situasi yang mungkin muncul 
dalam praktiknya sehari-hari. Mereka harus tahu bagaimana 
menghadapi tantangan dan krisis yang mungkin terjadi, serta 
memiliki keterampilan adaptasi yang kuat untuk mengatasi 
setiap penderitaan atau kesulitan yang dialami oleh ibu dan 
keluarganya. Dalam menghadapi situasi yang sulit atau tidak 
terduga, mereka harus mampu membuat keputusan yang tepat 
dan rasional, berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
mereka yang kaya (Duhita, 2024).  

Selain itu, bidan juga harus senantiasa bekerja sesuai 
dengan standar tertinggi yang ditetapkan oleh profesi mereka. 
Mereka harus selalu menjaga etika profesional yang tinggi, 
termasuk menjaga kerahasiaan dan privasi pasien, serta 
menghormati keputusan yang dibuat oleh pasien dalam hal 
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perawatan kebidanan mereka. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi bidan, 
serta memberikan kepastian bahwa setiap ibu dan keluarga 
akan menerima pelayanan kebidanan yang berkualitas dan 
aman.  

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 
kebidanan, bidan juga harus terus mengembangkan diri mereka 
melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan. Mereka harus selalu 
mengikuti perkembangan terbaru di bidang kebidanan dan 
mengintegrasikannya ke dalam praktik mereka. Dengan 
demikian, mereka dapat meningkatkan keahlian dan kualitas 
pelayanan mereka, serta memberikan perawatan yang inovatif 
dan terkini kepada ibu dan keluarganya (Ningsih, 2023).  

Secara keseluruhan, kompetensi bidan meliputi banyak 
aspek yang sangat penting dan penting dalam dunia kebidanan. 
Dengan memiliki pengetahuan medis yang lengkap, 
keterampilan teknis yang terampil, serta kemampuan sosial dan 
komunikasi yang efektif, bidan dapat menjadi mitra yang 
berharga bagi ibu dan keluarganya selama perjalanan 
kehamilan, persalinan, dan masa nifas. Dengan menjalankan 
tugas mereka sesuai dengan standar yang ditetapkan dan terus 
mengembangkan diri mereka, bidan dapat memberikan 
pelayanan kebidanan yang berkualitas tinggi serta memberikan 
kepercayaan dan kepastian kepada masyarakat.  

 
1.4.2 Pengembangan Keterampilan Profesional 

Pengembangan keterampilan profesional bagi seorang 
bidan sangat penting untuk tetap relevan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi medis yang semakin pesat. 
Bidan dituntut untuk terus mengikuti perkembangan terkini 
melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan yang sangat 
mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, bidan tidak 
hanya dapat memberikan pelayanan kebidanan terbaik sesuai 
dengan perkembangan mutakhir dalam bidang kesehatan, tetapi 
juga mampu menghadapi tantangan-tantangan yang kompleks 
dan beragam dalam praktik kebidanan. Melalui peningkatan 
kualitas dan jumlah pengetahuan serta keterampilan yang 
dimiliki, seorang bidan dapat menjadi perintis dalam 
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mendorong inovasi dan perubahan positif dalam bidang 
pelayanan kebidanan. Transformasi ini tentunya akan 
memberikan dampak yang signifikan, baik bagi profesional 
bidan itu sendiri maupun bagi komunitas dan masyarakat yang 
dilayani. Dengan demikian, pengembangan keterampilan 
profesional bagi seorang bidan merupakan investasi jangka 
panjang yang sangat berharga dan tidak boleh diabaikan (Ani, 
2021; Prastiwi, 2020).  

 

1.5 Pengembangan Profesionalisme Bidan 
Pengembangan profesionalisme bidan melalui pendidikan 

dan pelatihan lanjutan yang sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kebidanan. Dengan adanya pendidikan dan 
pelatihan lanjutan ini, bidan akan dapat memperbaharui dan 
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mereka sesuai 
dengan perkembangan yang ada dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam bidang kebidanan. Selain itu, pelatihan lanjutan 
juga akan membantu bidan dalam memahami dan 
mengimplementasikan tuntutan baru yang ada dalam praktik 
kebidanan serta meningkatkan profesionalisme mereka secara 
keseluruhan. Semua ini bertujuan agar bidan dapat memberikan 
layanan kebidanan yang berkualitas tinggi kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Oleh karena itu, penting bagi bidan untuk 
terus-menerus belajar dan mengikuti pendidikan dan pelatihan 
lanjutan guna meningkatkan kompetensi mereka dalam bidang 
kebidanan. Hanya dengan pengembangan profesionalisme yang 
berkelanjutan ini, kita akan dapat melahirkan bidan yang handal 
dan mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada ibu 
dan bayi yang sedang melahirkan (Amalia, 2022).  

 
1.5.1 Pendidikan dan Pelatihan Lanjutan 

Pendidikan dan pelatihan lanjutan merupakan komponen 
yang sangat penting yang tak dapat dipisahkan dari proses 
pengembangan profesionalisme bidan. Melalui pendidikan yang 
lebih mendalam dan pelatihan yang intensif, bidan akan 
memiliki kesempatan emas untuk memperoleh beragam 
pengetahuan baru serta keterampilan yang lebih canggih dan 



 

12 

terkini. Dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang kebidanan secara aktif, para bidan akan 
mampu meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan yang 
mereka berikan kepada ibu hamil, bayi, dan keluarga mereka 
(Hayati, 2024).  

Pendidikan dan pelatihan lanjutan juga memberikan 
kesempatan kepada bidan untuk memperbaharui praktik-
praktik terbaik dalam bidang kebidanan. Dalam dunia yang 
terus berkembang pesat ini, penting bagi bidan untuk selalu 
mengikuti perkembangan terbaru dalam praktik sehari-hari 
mereka. Melalui pendidikan dan pelatihan lanjutan, mereka 
akan belajar tentang inovasi dan penemuan terkini yang telah 
terjadi di bidang kebidanan. Mereka akan mempelajari teknik 
dan prosedur baru yang dapat membantu mereka memberikan 
pelayanan terbaik kepada ibu dan bayi yang mereka tangani. 
Dalam hal ini, pendidikan dan pelatihan lanjutan juga 
memberikan kesempatan bagi bidan untuk meningkatkan 
kompetensi mereka di berbagai bidang kebidanan. Mereka 
dapat memilih untuk mengikuti pendidikan lanjutan di bidang-
bidang spesifik seperti kebidanan komunitas, neonatologi, 
kehamilan risiko tinggi, atau kebidanan rumah sakit. Melalui 
pendidikan dan pelatihan lanjutan ini, bidan akan dapat 
mengembangkan keahlian dan pemahaman yang lebih 
mendalam dalam area kebidanan yang mereka minati (Amalia, 
2022; Sulistiani, 2024).  

Secara keseluruhan, pendidikan dan pelatihan lanjutan 
memiliki peran yang tidak dapat diremehkan dalam memajukan 
profesionalisme bidan. Melalui pengetahuan, keterampilan, dan 
pemahaman yang mereka peroleh melalui proses ini, bidan akan 
menjadi lebih efektif dan kompeten dalam memberikan layanan 
kebidanan yang berkualitas tinggi kepada masyarakat. Oleh 
karena itu, penting bagi setiap bidan untuk terus 
mengembangkan diri melalui pendidikan dan pelatihan lanjutan 
guna menjaga keselamatan dan kesejahteraan ibu dan bayi yang 
mereka layani.  
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1.5.2 Partisipasi dalam Organisasi Profesi 
Partisipasi dalam organisasi profesi merupakan salah satu 

cara efektif yang sangat penting untuk mengembangkan 
profesionalisme bidan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Dengan bergabung dalam organisasi profesi yang relevan, bidan 
tidak hanya dapat meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan 
yang mereka berikan, tetapi juga dapat berkontribusi secara 
aktif dan berdampak positif dalam pembangunan komunitas. 
Melalui pertukaran pengetahuan dan pengalaman dengan 
sesama bidan, mereka dapat terus belajar dan memperkaya diri 
mereka sendiri dalam menghadapi tantangan yang kompleks 
dan beragam dalam praktik kebidanan (Sumiaty, 2023).  

Prtisipasi dalam organisasi profesi juga memberikan 
kesempatan kepada bidan untuk terlibat secara aktif dalam 
berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan mereka. Dalam organisasi profesi, bidan dapat 
mengambil peran dalam membangun strategi dan kebijakan 
yang berkaitan dengan praktik kebidanan, serta mempengaruhi 
arah dan perkembangan profesi mereka. Dengan menjadi 
pemimpin yang efektif, bidan dapat memberikan dampak positif 
yang besar dalam mempromosikan kesadaran akan pentingnya 
kebidanan yang berkualitas dan aman di masyarakat.  

Selain kemampuan kepemimpinan, partisipasi dalam 
organisasi profesi juga mendorong bidan untuk meningkatkan 
kemampuan kolaborasi interprofesional mereka. Kolaborasi 
dengan profesional kesehatan lainnya seperti dokter, perawat, 
dan ahli gizi sangat penting dalam memberikan pelayanan yang 
kompleks dan terintegrasi kepada klien. Dalam organisasi 
profesi, bidan dapat berinteraksi dengan rekan-rekan 
profesional lainnya melalui pertemuan, diskusi, dan proyek 
bersama. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik tentang peran dan kontribusi 
masing-masing profesional dalam tim pelayanan kesehatan, dan 
bekerja secara efektif secara bersama-sama untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan (Rosita, 2024).  

Partisipasi dalam organisasi profesi bukan hanya 
memberikan manfaat bagi bidan secara profesional, tetapi juga 
secara personal. Melalui jaringan yang dibangun dan hubungan 
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yang terjalin dalam organisasi profesi, bidan dapat menciptakan 
dukungan sosial yang penting dalam menjalankan profesinya. 
Mereka dapat saling mendukung, berbagi pengalaman, dan 
mencari nasihat dari sesama bidan yang telah memiliki 
pengalaman lebih lama atau memiliki keahlian yang berbeda.  

Dalam menghadapi tantangan yang mungkin mereka 
hadapi dalam praktik kebidanan, memiliki komunitas yang solid 
dan mendukung dapat memberikan semangat dan kepercayaan 
diri yang diperlukan untuk terus berkembang dan memberikan 
yang terbaik bagi klien mereka. Oleh karena itu, partisipasi 
dalam organisasi profesi adalah sebuah langkah yang sangat 
penting bagi bidan yang ingin berkembang dan 
mengembangkan profesionalisme mereka. Dalam organisasi ini, 
mereka dapat memperluas pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan kepemimpinan, memperdalam kolaborasi 
antarprofesional, dan menciptakan dukungan sosial yang erat. 
Dengan mengambil peran aktif dalam organisasi profesi, bidan 
dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 
menciptakan perubahan positif dalam praktik kebidanan serta 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang mereka layani 
(Sari, 2022).  

 

1.6 Penerapan Profesionalisme dalam Praktik 
Kebidanan 

Penerapan profesionalisme dalam praktik kebidanan 
melibatkan tindakan nyata dan bertanggung jawab yang dapat 
memastikan terciptanya pelayanan kesehatan yang berkualitas 
yang diberikan oleh bidan. Hal ini meliputi memberikan 
perawatan yang aman dan memenuhi semua kebutuhan 
kesehatan pasien dengan cermat. Selain itu, bidan juga 
diharapkan untuk memperlakukan pasien dengan hormat dan 
empati, dengan menjaga privasi pasien dan memberikan 
informasi yang diperlukan secara rinci dan jelas. Pada saat yang 
sama, komunikasi yang efektif juga menjadi salah satu aspek 
penting dalam penerapan profesionalisme dalam praktik 
kebidanan (Erviany, 2024).  
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Bidan harus mampu berkomunikasi dengan baik dengan 
pasien dan tim medis lainnya, sehingga dapat memastikan 
bahwa semua informasi yang diperlukan tersampaikan dengan 
tepat dan jelas. Dalam konteks ini, keterampilan komunikasi 
interpersonal yang baik sangat diperlukan agar pasien merasa 
didengar dan dipahami. Sebagai seorang bidan yang profesional, 
juga penting untuk mematuhi standar klinis yang ditetapkan. 
Bidan harus mengikuti panduan dan protokol yang telah 
ditetapkan untuk memastikan pelayanan kesehatan yang 
optimal bagi pasien. Hal ini mencakup pemantauan kehamilan 
secara teratur, melakukan pemeriksaan fisik dan tes yang 
diperlukan, serta memberikan perawatan yang sesuai dengan 
kondisi ibu dan bayi (Batbuall, 2021).  

Selain itu, manajemen waktu yang efisien merupakan 
faktor penting dalam praktik kebidanan yang profesional. Bidan 
harus mampu mengatur jadwal dan tugas dengan baik sehingga 
dapat memberikan pelayanan yang tepat waktu dan 
terkoordinasi dengan baik. Dengan mengelola waktu dengan 
efisien, bidan dapat memastikan tidak ada keterlambatan yang 
dapat membahayakan kesehatan pasien. Terakhir, menjaga 
integritas dan moralitas juga merupakan bagian integral dalam 
praktik kebidanan yang profesional. Bidan harus selalu 
bertindak dengan integritas tinggi, menjunjung tinggi etika 
kebidanan, dan menghormati hak-hak pasien. Dengan mematuhi 
kaidah moral dan nilai-nilai yang baik, bidan dapat menciptakan 
lingkungan yang aman dan mendukung bagi pasien dan tenaga 
medis lainnya (Krismiyati, 2024).  

Dalam keseluruhan, penerapan profesionalisme dalam 
praktik kebidanan melibatkan komitmen dan dedikasi bidan 
dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan 
bertanggung jawab. Dengan menjaga standar klinis, 
berkomunikasi secara efektif, mengelola waktu dengan baik, 
serta menjaga integritas dan moralitas, bidan dapat memainkan 
peran yang penting dalam mendukung kesehatan dan 
kesejahteraan ibu dan bayi.  
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1.6.1 Konseling dan Pendidikan Pasien 
Dalam konseling dan pendidikan pasien, bidan harus 

mampu memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 
pasien tentang perawatan kebidanan, prosedur medis, dan 
pentingnya perawatan prenatal dan pasca melahirkan. Selain 
itu, bidan juga bertanggung jawab untuk memberikan dukungan 
emosional kepada pasien dan keluarganya, serta memastikan 
bahwa pasien benar-benar memahami kondisinya dan 
mematuhi perawatan yang direkomendasikan.  

Bidan harus menghabiskan waktu yang cukup dengan 
pasien untuk mendengarkan segala kekhawatiran dan 
pertanyaan yang mungkin dimiliki pasien. Mereka harus 
mengambil waktu untuk menjawab pertanyaan dengan tepat 
dan memberikan penjelasan yang memadai tentang perawatan 
dan prosedur yang direkomendasikan. Dalam menjalankan 
tugas mereka, bidan harus menjaga komunikasi yang terbuka 
dan penuh empati dengan pasien dan keluarganya. Selain 
memberikan informasi medis, bidan juga harus menekankan 
pentingnya perawatan prenatal dan pasca melahirkan. Mereka 
harus menjelaskan betapa pentingnya mengikuti jadwal 
pemeriksaan prenatal, konsumsi makanan sehat, dan 
menghindari perilaku yang berbahaya selama kehamilan (Anita, 
2023).  

Bidan juga harus membantu pasien memahami pentingnya 
merawat diri sendiri setelah melahirkan, termasuk perawatan 
luka, pemberian makan yang sehat, dan pentingnya istirahat 
yang cukup. Dukungan emosional juga merupakan bagian 
penting dari peran seorang bidan. Mereka harus mampu 
mendengarkan pasien dengan empati dan memberikan 
semangat kepada mereka selama perjalanan kehamilan dan 
persalinan. Bidan harus dapat mengidentifikasi tanda-tanda 
stres atau kekhawatiran yang mungkin dialami pasien dan 
membantu mereka mengatasi perasaan negatif tersebut.  

Seorang bidan juga bertanggung jawab memberikan 
informasi dan dukungan. Mereka harus melakukan langkah-
langkah untuk memastikan bahwa pasien benar-benar 
memahami kondisinya dan mematuhi perawatan yang 
direkomendasikan. Hal ini dapat meliputi pemeriksaan kembali 
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pada rencana perawatan, memberikan pengingat kepada pasien 
tentang janji temu atau konsumsi obat, serta memberikan 
sumber daya tambahan yang mungkin diperlukan bagi pasien 
dan keluarganya (Keep, 2021).  

Secara keseluruhan, seorang bidan memiliki peran yang 
krusial dalam memberikan konseling dan pendidikan kepada 
pasien. Dengan memberikan informasi yang jelas dan akurat, 
serta dukungan emosional yang kuat, bidan dapat memastikan 
bahwa pasien menerima perawatan yang terbaik untuk 
kehamilan dan persalinan mereka.  

 
1.6.2 Kolaborasi Interprofesional 

Kolaborasi interprofesional merupakan bagian yang sangat 
penting dan tak terpisahkan dari konsep profesionalisme dalam 
praktik kebidanan. Sebagai seorang bidan yang bertanggung 
jawab atas kesehatan dan kehidupan pasien, kolaborasi dengan 
tenaga kesehatan lain, seperti dokter, perawat, dan ahli gizi, 
menjadi suatu keharusan. Dengan bekerja sama secara sinergis, 
para profesional ini dapat memberikan perawatan yang 
komprehensif dan holistik kepada pasien (Sulistiani, 2024).  

Salah satu aspek penting dari kolaborasi interprofesional 
adalah berbagi informasi pasien. Dalam tindakan medis, setiap 
tenaga kesehatan memiliki pengetahuan spesifik mengenai 
kondisi dan riwayat pasien. Dengan berbagi informasi ini secara 
terbuka dan jelas, para profesional dapat memperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai pasien dan 
mendapatkan wawasan yang lebih baik dalam membuat 
keputusan yang tepat. Kolaborasi interprofesional juga 
melibatkan merencanakan perawatan bersama. Dalam hal ini, 
tim multidisiplin bekerja bersama-sama untuk merumuskan 
rencana perawatan yang paling efektif dan efisien bagi pasien. 
Melalui kerjasama dan dialog yang intensif, berbagai pandangan 
dan perspektif dapat saling dipertimbangkan sehingga 
menghasilkan tindakan yang lebih terpadu dan terkoordinasi. 
Selain itu, komunikasi efektif juga menjadi kunci dalam 
kolaborasi interprofessional (Kusumawardani, 2024).  

Para profesional harus mampu berkomunikasi dengan 
jelas dan tepat, tidak hanya dengan sesama tenaga kesehatan, 
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tetapi juga dengan pasien dan keluarganya. Dalam lingkungan 
yang padat dan situasi yang kompleks, kemampuan 
berkomunikasi dengan baik sangat penting guna memastikan 
keselamatan dan kesejahteraan pasien. Dengan saling 
mendengarkan, menghargai pendapat satu sama lain, dan tetap 
terbuka terhadap umpan balik, kolaborasi interprofesional 
dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan hasil yang 
maksimal (Munawaroh, 2024).  

Secara keseluruhan, kolaborasi interprofesional adalah 
fondasi yang kuat dalam praktik kebidanan. Dengan bekerja 
sama secara erat dan saling melengkapi, profesional kesehatan 
dapat memberikan perawatan yang terbaik bagi pasien. Melalui 
berbagi informasi pasien, merencanakan perawatan bersama, 
dan berkomunikasi dengan efektif, keselamatan dan 
kesejahteraan pasien menjadi prioritas utama. Dalam dunia 
yang terus berkembang ini, kolaborasi interprofesional yang 
kuat dan harmonis perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil 
yang lebih baik dalam praktik kebidanan.  

 

1.7 Evaluasi Profesionalisme Bidan 
Proses evaluasi profesionalisme bidan merupakan tahapan 

yang sangat krusial dalam menjamin bahwa bidan-bidan 
menjalankan praktik kebidanan dengan standar tertinggi yang 
ada. Evaluasi ini dilakukan dengan melakukan penilaian 
mendalam terhadap komitmen bidan-bidan dalam mematuhi 
etika dan prinsip-prinsip yang mengedepankan profesionalisme, 
serta menganalisis kemampuan mereka dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. 
Dengan adanya tahap evaluasi ini, pihak-pihak terkait dapat 
mengidentifikasi dengan jelas area-area yang perlu peningkatan 
dan memberikan dukungan yang optimal kepada para bidan 
agar mereka dapat terus mengembangkan dan meningkatkan 
profesionalisme serta kualitas pelayanan mereka kepada pasien. 
Dengan begitu, diharapkan bidan-bidan akan senantiasa 
menjadi tenaga kesehatan yang handal dan berkomitmen tinggi, 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam dunia 
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kebidanan dan kesehatan secara keseluruhan (Aisah, 2020; Sos, 
2020).  

 
1.7.1 Metode Evaluasi Profesionalisme 

Metode evaluasi profesionalisme bidan merupakan proses 
yang melibatkan beberapa langkah. Salah satu langkah yang 
dapat dilakukan adalah observasi langsung terhadap praktik 
klinikal yang dilakukan oleh bidan. Dalam observasi ini, para 
evaluator akan melihat secara langsung bagaimana bidan 
melakukan pemeriksaan dan memberikan perawatan kepada 
pasien. Selain observasi langsung, penilaian terhadap rekam 
medis pasien juga merupakan faktor kunci dalam mengevaluasi 
profesionalisme bidan.  

Rekam medis mengandung informasi penting tentang 
interaksi bidan dengan pasien, termasuk rencana perawatan 
yang disusun, hasil pemeriksaan, serta tindakan yang telah 
dilakukan. Dengan menganalisis rekam medis, dapat diketahui 
sejauh mana bidan menjalankan praktik klinikal dengan baik 
dan mematuhi prosedur yang telah ditetapkan (Jamilah, 2021).  

Selanjutnya, wawancara dengan pasien dan rekan kerja 
juga menjadi bagian penting dalam evaluasi tersebut. Melalui 
wawancara ini, dapat diketahui bagaimana interaksi bidan 
dengan pasien, apakah bidan mampu memberikan pelayanan 
yang baik dan memenuhi kebutuhan pasien. Selain itu, 
wawancara dengan rekan kerja juga akan memberikan 
informasi berharga mengenai sikap dan etika profesional yang 
dimiliki oleh bidan dalam bekerja dengan tim kesehatan.  

Tak hanya itu, untuk memastikan keberlanjutan kualitas 
profesionalisme, uji kompetensi dan keterampilan bidan juga 
perlu dilakukan secara berkala. Uji kompetensi bertujuan untuk 
mengevaluasi pengetahuan dan keahlian bidan dalam bidang-
bidang tertentu. Sementara uji keterampilan akan melihat 
sejauh mana bidan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 
dimiliki dalam praktik klinikal. Dengan melakukan uji 
kompetensi dan keterampilan ini secara berulang, dapat 
memastikan bahwa bidan selalu menjaga dan meningkatkan 
kualitas profesionalisme mereka (Fitriani, 2022).  
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Penggunaan metode-metode ini sangat penting dalam 
evaluasi profesionalime bidan. Dengan melibatkan beberapa 
aspek, seperti observasi langsung, penilaian rekam medis, 
wawancara dengan pasien dan rekan kerja, serta uji kompetensi 
dan keterampilan, maka gambaran komprehensif terkait 
profesionalisme bidan dalam praktik klinikal dan interaksi 
mereka dengan pasien dan tim kesehatan dapat diperoleh.  

 
1.7.2 Pentingnya Evaluasi Terhadap Profesionalisme 

Evaluasi terhadap profesionalisme bidan memiliki peran 
yang sangat vital dalam menjamin pelayanan kesehatan yang 
berkualitas dan aman bagi setiap pasien. Dengan melakukan 
evaluasi secara sistematis dan rutin, kita dapat memastikan 
bahwa bidan-bidan selalu mengedepankan standar etika dan 
kompetensi yang tinggi dalam praktik kebidanan mereka. Selain 
itu, hasil evaluasi ini juga dapat menjadi dasar yang kuat dalam 
menyusun program-program pengembangan profesionalisme 
bidan yang bertujuan untuk terus meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan yang mereka tawarkan kepada 
masyarakat.  

Profesionalisme bidan bukan hanya tentang memiliki 
pengetahuan yang cukup, tetapi juga melibatkan sikap 
menghargai, empati, dan tanggung jawab terhadap setiap pasien 
yang mereka layani. Melalui evaluasi yang berkelanjutan, kita 
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu dalam 
praktik kebidanan mereka. Dengan demikian, program 
pengembangan dapat disusun secara khusus untuk membantu 
bidan-bidan dalam meningkatkan kualitas praktik mereka, baik 
melalui pelatihan, pengawasan, atau tindakan perbaikan yang 
diperlukan (Amalia, 2022).  

Selain itu, hasil evaluasi juga dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengakui dan memperkuat kompetensi bidan. Ketika 
bidan mengetahui bahwa kualitas praktik mereka telah 
dievaluasi dengan baik, ini akan memberikan motivasi dan 
dorongan untuk terus berusaha meningkatkan pelayanan 
kesehatan yang mereka berikan. Evaluasi yang efektif juga dapat 
membantu mengidentifikasi praktik terbaik dalam bidang 
kebidanan, sehingga dapat menjadi acuan bagi bidan-bidan lain 
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dalam meningkatkan kinerja mereka. Dalam hal ini, evaluasi 
profesionalisme bidan bukan hanya untuk meningkatkan 
individu, tetapi juga untuk memajukan bidang kebidanan secara 
keseluruhan (Anugrahsari, 2021; Islamiah, 2023).  

Dalam kesimpulannya, evaluasi terhadap profesionalisme 
bidan merupakan proses yang sangat penting dalam 
memastikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan aman 
bagi pasien. Dengan melakukan evaluasi secara teratur, bidan-
bidan dapat mematuhi standar etika dan kompetensi dalam 
praktik kebidanan mereka, serta terus meningkatkan kualitas 
pelayanan yang mereka berikan melalui program 
pengembangan profesionalisme yang sesuai. Mari kita 
berkomitmen untuk terus mendukung evaluasi ini dan 
memperjuangkan kualitas pelayanan kesehatan yang lebih baik 
di masa depan.  

 

1.8 Kesimpulan dan Rekomendasi 
Secara keseluruhan, konsep profesionalisme dalam praktik 

kebidanan sangat penting dan tak tergantikan dalam menjamin 
kualitas pelayanan yang optimal kepada ibu hamil, bayi, dan 
keluarga mereka yang memerlukan perawatan. Pentingnya 
profesionalisme ini tidak hanya melulu terkait dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para tenaga 
medis, tetapi juga mencakup nilai-nilai etika yang tinggi, 
kompetensi yang terus meningkat, penerapan standar terbaik, 
serta evaluasi yang berkala guna memastikan bahwa setiap 
tindakan yang dilakukan sesuai dengan standar medis yang 
berlaku.  

Untuk mencapai tingkat kualitas pelayanan yang optimal, 
setiap individu yang terlibat dalam praktik kebidanan perlu 
memiliki kesadaran dan komitmen yang tinggi terhadap konsep 
profesionalisme ini. Para bidan, dokter, ahli kebidanan, serta 
tenaga medis lainnya harus secara aktif terlibat dalam 
pengembangan diri dan peningkatan kompetensi, agar mereka 
selalu mengikuti perkembangan terbaru di bidang kebidanan 
dan mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada setiap 
individu yang membutuhkan. Selain itu, dalam proses 
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implementasi konsep profesionalisme ini, kolaborasi yang baik 
antara tenaga medis dengan pihak-pihak terkait lainnya, seperti 
keluarga pasien, juga sangat penting.  

Keterbukaan komunikasi dan saling mendukung antara 
semua pihak akan sangat membantu dalam menciptakan 
lingkungan yang aman dan nyaman bagi pasien dan keluarga 
mereka. Dengan adanya kesadaran dan komitmen yang kuat 
dari semua pihak terkait, diharapkan bahwa konsep 
profesionalisme dalam praktik kebidanan dapat 
diimplementasikan dengan baik dan memberikan pelayanan 
yang optimal kepada setiap pasien.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan, 
penting untuk selalu melakukan evaluasi dan pemantauan 
secara terus-menerus. Evaluasi ini meliputi analisis hasil 
pelayanan, serta pemantauan terhadap kepuasan pasien dan 
keluarga. Perbaikan yang berkelanjutan harus terus dilakukan 
guna mengatasi setiap masalah yang mungkin timbul, serta 
meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan.  

Dengan memahami dan menginternalisasi konsep 
profesionalisme ini, diharapkan pelayanan kebidanan di masa 
depan akan semakin membaik dan dapat memberikan hasil 
yang optimal bagi ibu hamil, bayi, dan keluarga mereka. Konsep 
profesionalisme yang kokoh dan solid akan menjadi dasar yang 
kuat untuk memastikan bahwa setiap individu yang 
memerlukan perawatan medis dalam bidang kebidanan akan 
mendapatkan pelayanan yang berkualitas dan penuh 
kepedulian. Dengan adanya komitmen yang tulus dari semua 
pihak terkait, masa depan kebidanan yang lebih cerah dan 
berkualitas dapat kita wujudkan. 

 
1.8.1 Rekomendasi untuk Meningkatkan Profesionalisme 

dalam Praktik Kebidanan 
Untuk meningkatkan profesionalisme dalam praktik 

kebidanan, ada beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan 
guna mencapai tujuan ini. Pertama-tama, perlu dilakukan 
peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan lanjutan 
bagi para bidan. Dengan adanya akses yang lebih mudah, para 
bidan dapat terus mengembangkan pengetahuan dan 
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keterampilan mereka sehingga menjadi lebih profesional dalam 
praktiknya. Selain itu, diperlukan adanya kebijakan yang 
mendukung kolaborasi interprofesional antara bidan dan 
profesional kesehatan lainnya. Dengan adanya kolaborasi ini, 
akan tercipta sinergi dan saling melengkapi antara berbagai 
jenis tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan 
yang berkualitas bagi masyarakat (Amalia, 2022).  

Tidak hanya itu, pemahaman akan pentingnya evaluasi 
terhadap profesionalisme juga perlu ditingkatkan. Evaluasi yang 
dilakukan secara rutin dan terstruktur dapat membantu para 
bidan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam 
praktiknya dan meningkatkan kualitas pelayanan yang 
diberikan. Tak kalah pentingnya, dukungan dari pemerintah dan 
stakeholder terkait juga sangat dibutuhkan. Pemerintah perlu 
menciptakan kebijakan yang mendukung praktik kebidanan 
yang profesional, termasuk di dalamnya adalah regulasi yang 
jelas dan perlindungan terhadap bidan yang melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Selain itu, stakeholder terkait seperti 
lembaga pendidikan, organisasi profesi, dan masyarakat juga 
harus turut serta dalam mendukung dan memperkuat praktik 
kebidanan yang professional (Islamiah, 2023).  

Secara keseluruhan, untuk mencapai profesionalisme 
dalam praktik kebidanan, diperlukan peningkatan akses 
terhadap pendidikan dan pelatihan lanjutan, adanya kolaborasi 
interprofesional, pemahaman akan pentingnya evaluasi, serta 
dukungan dari pemerintah dan stakeholder terkait. Dengan 
langkah-langkah ini diimplementasikan, diharapkan praktik 
kebidanan di Indonesia dapat menjadi lebih profesiona  
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BAB 2 
PENTINGNYA PROFESIONALISME 
DALAM KEBIDANAN 
 

 

2.1 Pendahuluan 
Profesionalisme dalam kebidanan menjadi komponen 

penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 
berkualitas. Peran bidan sebagai penyedia pelayanan kesehatan 
reproduksi dan perawatan maternal sangatlah signifikan. 
Dengan memahami pentingnya profesionalisme, kita dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan dan kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi ini. 

Dalam praktik kebidanan, profesionalisme memainkan 
peran sentral untuk memastikan bahwa semua tindakan yang 
dilakukan memiliki standar yang tinggi dan berfokus pada 
keselamatan serta kesejahteraan ibu dan anak.  

 

2.2 Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan kesehatan adalah aspek kritis yang 

mempengaruhi hasil klinis dan kepuasan pasien. Dalam konteks 
kebidanan, di mana bidan memainkan peran penting dalam 
perawatan ibu dan bayi, profesionalisme menjadi landasan 
utama yang tidak hanya menentukan seberapa baik layanan 
diberikan, tetapi juga menginformasikan pengalaman pasien 
secara keseluruhan (WHO, 2006). Profesionalisme dalam 
kebidanan meliputi berbagai elemen, termasuk etika, 
keterampilan komunikasi, pengetahuan medis, dan sikap 
(Bannet & Brown, 2013). Narasi ini akan menggali dampak 
profesionalisme terhadap kualitas pelayanan dalam kebidanan, 
yang berujung pada hasil kesehatan yang lebih baik bagi ibu dan 
bayi (Tharpe, Farley, & Jordan, 2017). 

Profesionalisme dalam kebidanan mengacu pada 
komitmen terhadap standar etika dan praktik yang tinggi dalam 
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memberikan perawatan Kesehatan (ICM, 2017). Ini mencakup 
tidak hanya aspek teknis, tetapi juga tanggung jawab moral dan 
sosial bidan dalam memenuhi kebutuhan pasien. Bidan yang 
profesional menunjukkan sikap hormat, empati, dan 
keterbukaan terhadap pasien, yang mendukung interaksi positif 
dan menyeluruh (Duffy & Holmboe, 2006). 

 
2.2.1 Dampak Profesionalisme terhadap Kualitas Pelayanan 
1. Standardisasi Praktik 

Dalam kebidanan, setiap jenis pelayanan, dari pemeriksaan 
prenatal hingga asistensi persalinan, memerlukan 
kepatuhan pada standar praktik yang jelas (ICM, 2017). 
Bidan yang berkomitmen pada profesionalisme secara aktif 
mengikuti pedoman, protokol, dan kebijakan yang 
ditetapkan oleh organisasi kesehatan, serta terus 
melakukan pembaruan dalam pengetahuan dan praktik 
mereka. Dengan mengikuti standar ini, bidan dapat 
memastikan bahwa pendekatan mereka berdasarkan bukti 
terkini dan praktik terbaik, yang berdampak langsung pada 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien (Bannet & 
Brown, 2013). 

2. Mengurangi Risiko Kesalahan 
Salah satu manfaat utama dari profesionalisme adalah 
penurunan risiko kesalahan dalam praktik. Ketika bidan 
menjalankan tugas dengan profesional, mereka cenderung 
lebih teliti dan berhati-hati. Misalnya, dalam proses 
pemantauan kondisi kesehatan ibu hamil, bidan yang 
profesional akan mampu mengenali tanda-tanda berbahaya 
lebih cepat, melakukan intervensi yang diperlukan, dan 
merujuk pasien ke layanan yang lebih tinggi jika diperlukan. 
Dengan demikian, profesionalisme berfungsi sebagai 
mekanisme perlindungan yang tidak hanya meningkatkan 
keselamatan pasien, tetapi juga mengurangi beban biaya 
perawatan akibat komplikasi yang tidak terdeteksi (Tharpe, 
Farley, & Jordan, 2017). 
 

3. Peningkatan Komunikasi dan Hubungan dengan Pasien 
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Komunikasi yang efektif merupakan elemen vital dalam 
kualitas pelayanan kesehatan. Bidan yang profesional 
berusaha untuk membangun hubungan yang baik dengan 
pasien, berbagi informasi dengan cara yang jelas dan 
mengedukasi pasien tentang proses yang mereka jalani. 
Hubungan yang terbuka dan penuh kepercayaan antara 
bidan dan pasien dapat mendorong pasien untuk 
mengajukan pertanyaan dan berbagi kekhawatiran, yang 
pada akhirnya membawa kepada keputusan kesehatan yang 
lebih baik (Duffy & Holmboe, 2006). 

4. Kepuasan Pasien yang Lebih Tinggi 
Penelitian menunjukkan bahwa pasien yang merasa 
diperhatikan dan didengarkan cenderung lebih puas dengan 
layanan yang mereka terima. Bidan yang menunjukkan 
sikap profesional, seperti kesabaran, empati, dan perhatian 
terhadap detail, dapat menciptakan pengalaman positif bagi 
pasien. Kepuasan pasien ini tidak hanya penting dari 
perspektif moral, tetapi juga berhubungan dengan hasil 
kesehatan jangka panjang, karena pasien yang puas lebih 
cenderung mengikuti saran medis, melakukan kunjungan 
kontrol, dan merawat diri mereka dengan baik (Bannet & 
Brown, 2013). 

5. Pengembangan Berkelanjutan Bidan 
Profesionalisme juga berarti komitmen terhadap 
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Bidan yang 
berusaha untuk memperbarui pengetahuan dan 
keterampilan mereka melalui pelatihan, seminar, dan 
kursus tambahan akan dapat mengimplementasikan teknik 
terbaru dan metode berbasis bukti dalam praktik mereka. 
Dengan menjalani pendidikan berkelanjutan, bidan tidak 
hanya meningkatkan kualitas pelayanan yang mereka 
berikan, tetapi juga berkontribusi pada reputasi dan nilai 
profesi kebidanan secara keseluruhan (Tharpe, Farley, & 
Jordan, 2017). 

6. Kolaborasi dan Koordinasi perawatan 
Dalam pelayanan kesehatan yang kompleks, kolaborasi 
antarprofesi adalah kunci untuk mengenali dan memenuhi 
kebutuhan pasien secara efektif (WHO, 2006). Bidan yang 
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berperilaku profesional akan lebih mudah berkolaborasi 
dengan dokter, perawat, dan profesional kesehatan lainnya, 
menjalin komunikasi yang jelas, serta berkoordinasi dalam 
merencanakan dan memberikan perawatan. Kolaborasi ini 
memperkuat jaringan dukungan yang bisa diakses pasien 
dan meningkatkan efektivitas perawatan secara 
keseluruhan. 

7. Implikasi Kualitas Pelayanan di Tingkat Masyarakat 
Kualitas pelayanan yang tinggi yang ditawarkan oleh bidan 
yang profesional tidak hanya menguntungkan individunya, 
tetapi juga memiliki implikasi luas untuk masyarakat. Ketika 
kualitas pelayanan meningkat, ini berdampak pada hasil 
kesehatan masyarakat, yang dapat dilihat dalam angka 
kematian ibu dan bayi yang menurun, peningkatan 
kesehatan reproduksi, dan penggunaan layanan kesehatan 
yang lebih baik secara keseluruhan (ICM, 2017). Masyarakat 
yang memiliki akses terhadap perawatan kebidanan yang 
berkualitas akan lebih menyadari pentingnya kesehatan ibu 
dan anak, serta lebih percaya untuk memanfaatkan layanan 
kesehatan yang tersedia. 

 
Profesionalisme dalam kebidanan adalah elemen esensial 

yang mendasari semua aspek pelayanan kesehatan yang 
diberikan oleh bidan. Dengan mematuhi standar praktik yang 
tinggi, bidan dapat mengurangi risiko kesalahan, meningkatkan 
komunikasi dan kepuasan pasien, serta berkontribusi pada 
pengembangan berkelanjutan dan kolaborasi interprofesional. 
Kualitas pelayanan yang baik tidak hanya mendukung kesehatan 
individu tetapi juga manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan profesionalisme 
di kalangan bidan harus menjadi prioritas dalam upaya 
meningkatkan sistem kesehatan yang berorientasi pada pasien. 
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2.3 Kepercayaan Pasien  
Kepercayaan pasien adalah salah satu pilar utama dalam 

hubungan antara penyedia layanan kesehatan dan pasien. 
Dalam praktik kebidanan, di mana bidan berinteraksi langsung 
dengan ibu dan anak, membangun dan mempertahankan 
kepercayaan sangatlah penting (ICM, 2017). Profesionalisme 
memainkan peran kunci dalam menciptakan loyalitas dan 
kepercayaan ini (WHO, 2026). Kepercayaan pasien tidak hanya 
memengaruhi pengalaman mereka dalam mendapatkan 
perawatan tetapi juga berdampak signifikan pada hasil 
kesehatan. Narasi ini akan mengeksplorasi bagaimana 
profesionalisme dapat membangun kepercayaan pasien dalam 
praktik kebidanan, serta implikasinya bagi kualitas perawatan. 

Kepercayaan pasien dapat didefinisikan sebagai 
keyakinan pasien bahwa bidan akan memberikan perawatan 
yang aman, efektif, dan empatik (Tharpe, Farley, & Jordan, 
2017). Kepercayaan ini dibangun melalui interaksi yang 
konsisten, komunikasi yang jujur, serta pengakuan akan privasi 
dan hak-hak pasien. Kepercayaan ini juga terkait dengan 
keyakinan bahwa bidan memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan komitmen untuk menjaga kesejahteraan pasien (Bannet & 
Brown, 2013). 

 
2.3.1 Dampak Kepercayaan terhadap Kualitas Pelayanan 
1. Keterbukaan dan Kerjasama 

Dalam konteks kebidanan, kepercayaan yang terjalin antara 
bidan dan pasien mendorong keterbukaan dalam 
komunikasi. Ketika pasien merasa diterima dan dipercaya, 
mereka lebih cenderung untuk berbagi informasi sensitif 
yang berkaitan dengan kesehatan mereka, seperti riwayat 
medis, masalah psikologis, dan kekhawatiran tentang 
kehamilan. Informasi yang lengkap dan akurat adalah vital 
dalam pengambilan keputusan medis. Dengan demikian, 
kepercayaan meningkatkan kerjasama, yang 
memungkinkan bidan untuk merancang rencana perawatan 
yang lebih tepat dan efektif (Tharpe, Farley, & Jordan, 
2017). 
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. 
2. Kepuasan Pasien 

Kepercayaan berdampak langsung pada kepuasan pasien. 
Penelitian menunjukkan bahwa pasien yang merasa percaya 
kepada bidan mereka lebih puas dengan layanan yang 
diberikan. Kepuasan ini tidak hanya berkaitan dengan hasil 
kesehatan tetapi juga dengan pengalaman perawatan secara 
keseluruhan, termasuk interaksi dengan staf kesehatan, 
lingkungan fasilitas, dan proses komunikasi. Pasien yang 
puas cenderung merekomendasikan layanan kesehatan 
mereka kepada orang lain dan kembali untuk mendapatkan 
perawatan lebih lanjut (ICM, 2017). 

3. Adherence (Kepatuhan) Terhadap Rencana Perawatan 
Kepercayaan pasien terhadap bidan juga berpengaruh pada 
tingkat kepatuhan mereka terhadap rencana perawatan. 
Ketika pasien memiliki keyakinan bahwa bidan memiliki 
pengetahuan yang memadai dan kepentingan terbaik dalam 
pikiran mereka, mereka lebih cenderung untuk mengikuti 
saran dan rekomendasi (Tharpe, Farley, & Jordan, 2017). 
Sebaliknya, jika kepercayaan ini hilang, pasien mungkin 
ragu untuk mengikuti instruksi medis, yang dapat berakibat 
pada hasil yang kurang optimal (WHO, 2006). Dalam 
kebidanan, di mana perawatan prenatal dan postnatal 
sangat penting, kepatuhan ini menjadi kunci untuk 
memastikan kesehatan ibu dan bayi. 

4. Manajemen Stres dan Kecemasan 
Proses kehamilan dan persalinan sering kali disertai dengan 
stres dan kecemasan. Kepercayaan terhadap bidan dapat 
membantu mengurangi perasaan tersebut. Ketika pasien 
merasa aman dan percaya di hadapan bidan mereka, tingkat 
kecemasan mereka dapat menurun (Tharpe, Farley, & 
Jordan, 2017). Ini sangat penting, karena tingkat stres yang 
tinggi dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan ibu 
dan bayi. Bidan yang menunjukkan sikap empati, perhatian, 
dan profesionalisme akan lebih mampu mengelola 
kekhawatiran pasien dan memberikan dukungan emosional 
yang diperlukan. 
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2.3.2 Profesionalisme sebagai Fondasi dalam Membangun 
Kepercayaan 

1. Komunikasi yang Efektif dan Empatik 
Profesionalisme dalam kebidanan mencakup keterampilan 
komunikasi yang efektif. Bidan yang dapat berkomunikasi 
dengan jelas, mendengarkan dengan baik, dan menunjukkan 
empati akan lebih mampu membangun kepercayaan. 
Misalnya, menjelaskan prosedur yang akan dilakukan dan 
menciptakan ruang bagi pasien untuk bertanya akan 
menunjukkan bahwa bidan menghargai partisipasi pasien 
dalam proses perawatan. Ini menciptakan konteks di mana 
pasien merasa bahwa suara mereka penting dan didengar. 

2. Penghormatan terhadap Privasi dan Autonomi 
Penghormatan terhadap privasi dan keputusan pasien 
adalah unsur penting dalam profesionalisme. Bidan yang 
menghargai hak pasien untuk membuat keputusan terkait 
tubuh dan perawatan mereka membantu membangun 
kepercayaan. Praktik kebidanan harus selalu melibatkan 
pasien dalam pengambilan keputusan, berusaha untuk 
mendidik mereka tentang pilihan yang tersedia dan 
konsekuensinya, serta membiarkan mereka memilih 
rencana perawatan yang paling sesuai dengan nilai-nilai dan 
kebutuhan mereka (WHO, 2006). 

3. Pengetahuan dan Keterampilan yang Terus-menerus 
Ditingkatkan 
Kepakaran bidan dalam bidang kebidanan juga merupakan 
komponen penting dari profesionalisme. Bidan yang secara 
konsisten memperbarui pengetahuan dan keterampilan 
mereka melalui pendidikan berkelanjutan dan pelatihan 
akan lebih mampu menangani situasi komplikasi yang 
mungkin terjadi selama kehamilan atau persalinan. 
Menunjukkan pengetahuan yang mendalam dan 
kemampuan untuk menerapkannya dalam praktik sehari-
hari tidak hanya meningkatkan kepercayaan pasien tetapi 
juga memberikan rasa aman (Bannet & Brown, 2013). 

4. Konsistensi dalam Perawatan 
Konsistensi dalam melakukan perawatan juga sangat 
penting. Pasien yang mengalami perawatan dari bidan yang 
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sama atau tim yang sama cenderung merasa lebih nyaman. 
Pelayanan yang konsisten membantu menciptakan 
hubungan yang lebih dalam antara bidan dan pasien, 
sehingga menumbuhkan kepercayaan yang lebih besar 
seiring waktu Tharpe, Farley, & Jordan, 2017). 
 

2.3.3 Implikasi Kepercayaan Pasien dan Profesionalisme  
Kepercayaan pasien yang tinggi tidak hanya baik untuk 

hubungan antara bidan dan pasien, tetapi juga memiliki efek 
yang lebih luas pada kualitas perawatan dalam sistem 
kesehatan. Ketika kepercayaan terbangun, tim kesehatan 
menjadi lebih efisien karena pasien lebih terlibat dalam proses 
perawatan. Tingkat kepatuhan pasien yang tinggi terhadap 
rencana perawatan berdampak pada hasil kesehatan yang lebih 
baik, meminimalisir masalah kesehatan yang dapat dihindari, 
dan menurunkan biaya perawatan kesehatan di jangka panjang. 

Kepercayaan pasien adalah kunci dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan kebidanan. Profesionalisme bidan dalam 
menjalin hubungan yang saling percaya dengan pasien 
berdampak positif pada keterbukaan komunikasi, kepuasan 
pasien, serta kepatuhan terhadap rencana perawatan. 
Komunikasi yang efektif, penghormatan terhadap privasi, 
pengetahuan yang terkini, dan konsistensi dalam layanan 
merupakan elemen-elemen penting dalam membangun 
kepercayaan. Pada akhirnya, investasi dalam menciptakan 
lingkungan yang membangun kepercayaan akan menghasilkan 
kualitas perawatan yang lebih baik bagi ibu dan bayi, serta 
memperkuat sistem kesehatan secara keseluruhan. 

 

2.4 Dampak pada Hasil Kesehatan Masyarakat 
Kebidanan adalah salah satu pilar penting dalam sistem 

kesehatan masyarakat dan mendapatkan perhatian khusus 
dalam upaya memperbaiki indikator kesehatan, terutama 
kesehatan reproduksi. Profesionalisme dalam praktik kebidanan 
tidak hanya memengaruhi kualitas perawatan individu tetapi 
juga memiliki dampak yang luas terhadap kesehatan 
masyarakat. Bidan yang berkomitmen untuk menjalankan tugas 
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mereka dengan profesional mampu mengurangi angka kematian 
ibu dan bayi serta meningkatkan kesehatan reproduksi secara 
keseluruhan. Narasi ini akan menguraikan bagaimana 
profesionalisme dalam kebidanan berkontribusi pada hasil 
kesehatan masyarakat yang lebih baik. 

Profesionalisme dalam kebidanan mencakup berbagai 
elemen, termasuk etika, pengetahuan, keterampilan komunikasi, 
dan sikap terhadap pasien. Bidan profesional berpegang pada 
standar tinggi dalam praktik mereka dan berkomitmen untuk 
menyediakan pelayanan yang berkualitas, aman, dan 
berorientasi pada pasien. Dengan terus meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka melalui pendidikan 
berkelanjutan, pelatihan, dan penelitian, serta 
mengimplementasikan praktik berbasis bukti. 
Dampak Profesionalisme pada Kesehatan Masyarakat 
1. Menurunkan Angka Kematian Ibu dan Bayi 

Salah satu dampak paling jelas dari profesionalisme dalam 
kebidanan adalah penurunan angka kematian ibu dan bayi. 
Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 
2016), banyak kasus kematian ibu dan bayi dapat dicegah 
dengan adanya perawatan kebidanan yang memadai. Bidan 
yang profesional mampu mengidentifikasi risiko yang 
mungkin dihadapi selama kehamilan dan persalinan, 
melakukan intervensi yang tepat, dan merujuk pasien ke 
fasilitas yang lebih tinggi jika diperlukan. Profesionalisme 
dalam kebidanan berarti bidan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk menangani komplikasi yang mungkin 
terjadi, yang secara signifikan memitigasi risiko kematian. 
Studi menunjukkan bahwa negara yang memiliki tenaga 
kesehatan yang terlatih dan profesional, seperti bidan, 
memiliki angka kematian yang jauh lebih rendah 
dibandingkan negara-negara yang kekurangan sumber 
daya. Misalnya, di banyak negara berkembang, pelaksanaan 
program pendidikan bidan dan peningkatan kualitas 
perawatan telah berkontribusi pada penurunan yang 
signifikan dalam kematian ibu dan bayi. 
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2. Peningkatan Kesehatan Reproduksi 
Profesionalisme bidan juga berdampak positif pada 
kesehatan reproduksi secara keseluruhan. Bidan tidak 
hanya terlibat dalam persalinan tetapi juga dalam 
perawatan prenatal dan pasca persalinan. Melalui 
perawatan yang berkualitas, bidan dapat memberikan 
edukasi kepada wanita tentang kesehatan reproduksi, 
perencanaan keluarga, dan pencegahan penyakit menular 
seksual (Mayhew, 2016). Keterlibatan bidan dalam 
memberikan informasi dan konseling tentang kesehatan 
reproduksi akan mengarah pada peningkatan pengetahuan 
komunitas dan perilaku kesehatan yang lebih baik. 
Interaksi yang baik antara bidan dan pasien dapat 
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap program 
kesehatan, seperti imunisasi, pemeriksaan kesehatan, serta 
tindakan pencegahan lainnya. Hal ini berkontribusi pada 
peningkatan kesehatan di tingkat masyarakat, mengurangi 
prevalensi masalah kesehatan yang berhubungan dengan 
kebidanan dan kesehatan reproduksi (Makinson & Brown, 
2013). 

3. Peningkatan Akses ke Layanan Kesehatan 
Keberadaan bidan yang profesional dapat meningkatkan 
akses masyarakat ke layanan kesehatan. Bidan sering kali 
menjadi penyedia layanan kesehatan primer di daerah 
pedesaan dan terpencil, di mana akses ke dokter spesialis 
atau rumah sakit mungkin terbatas. Bidan yang terlatih 
memiliki kemampuan untuk memberikan perawatan yang 
berfokus pada kebutuhan perempuan, termasuk layanan 
prenatal, persalinan, dan postnatal (Cheng & Meara, 2014). 
Ketika bidan bekerja dengan profesionalisme, mereka 
membangun kepercayaan di komunitas tersebut dan 
mendorong lebih banyak perempuan untuk mencari 
perawatan selama kehamilan dan melahirkan. Hal ini 
mengarah pada lebih banyak wanita yang menerima 
perawatan kesehatan yang diperlukan, yang dapat 
meningkatkan indikator kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan (Ronsmans & Graham, 2006). 
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4. Kolaborasi Interprofesional dalam Perawatan Kesehatan 
Profesionalisme juga berperan dalam memfasilitasi 
kolaborasi antarprofesi dalam sistem kesehatan. Bidan yang 
profesional mampu bekerja sama dengan dokter, perawat, 
dan tenaga kesehatan lainnya untuk memberikan 
perawatan yang terintegrasi dan komprehensif. Kolaborasi 
ini sangat penting, terutama dalam situasi darurat atau 
ketika komplikasi muncul. Dengan adanya komunikasi yang 
baik dan pemahaman antara berbagai profesional 
kesehatan, pasien akan mendapatkan penanganan yang 
lebih baik dan cepat (Thompson, & Braungart, 2018). 
Perawatan interprofesional yang efektif juga memastikan 
bahwa semua aspek kesehatan pasien diperhatikan, 
menciptakan pendekatan holistik terhadap kesehatan 
masyarakat. Ini pada akhirnya meningkatkan keamanan dan 
efektivitas perawatan, yang sangat penting dalam konteks 
kebidanan (WHO, 2010). 

5. Edukasi dan Penyuluhan Kesehatan Masyarakat 
Bidan juga berperan penting dalam penyuluhan kesehatan 
masyarakat dan edukasi. Melalui penyuluhan yang 
dilakukan oleh bidan yang profesional, informasi mengenai 
kesehatan reproduksi, kebersihan, dan pencegahan 
penyakit dapat disebarluaskan secara efektif. Mereka dapat 
mengedukasi komunitas mengenai pentingnya perawatan 
prenatal, bahaya merokok atau konsumsi alkohol selama 
kehamilan, serta tindakan pencegahan penyakit (Rosen & 
Bussey, 2015) 
Edukasi yang diberikan oleh bidan dapat membangun 
kesadaran masyarakat tentang kesehatan dan tindakan 
pencegahan, sehingga dapat mengurangi angka kejadian 
penyakit dan komplikasi yang dapat memengaruhi 
kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Hunter & Puth, 
2012). 

6. Memperkuat Sistem Kesehatan 
Di tingkat yang lebih luas, profesionalisme dalam kebidanan 
berkontribusi pada penguatan sistem kesehatan secara 
keseluruhan. Ketika bidan berfungsi dengan baik dan 
profesional, mereka membentuk fondasi yang kuat untuk 
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pelayanan kesehatan yang berkualitas. Hal ini membantu 
menciptakan reputasi baik terhadap layanan kesehatan dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 
kesehatan (Pearson & Roush, 2013) 
Selain itu, profesionalisme para bidan dapat menarik lebih 
banyak investasi dan dukungan dari pemerintah dan 
lembaga lainnya untuk meningkatkan fasilitas kesehatan 
dan program pelatihan, menciptakan lingkungan yang lebih 
baik bagi pengembangan kesehatan masyarakat (Taylor, 
2012). 

 
Profesionalisme dalam praktik kebidanan memiliki 

implikasi yang luas untuk hasil kesehatan masyarakat. Dengan 
menurunkan angka kematian ibu dan bayi, meningkatkan 
kesehatan reproduksi, dan memperluas akses ke layanan 
kesehatan, bidan yang profesional memberikan dampak positif 
yang signifikan pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
Kolaborasi, edukasi, dan penguatan sistem kesehatan juga 
merupakan hasil dari praktik kebidanan yang berfokus pada 
profesionalisme. Oleh karena itu, penting untuk terus 
mendukung dan mengedepankan profesionalisme dalam 
kebidanan guna mencapai kualitas layanan kesehatan yang lebih 
baik di masyarakat. 
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BAB 3 
KODE ETIK DAN STANDAR PRAKTIK 
DALAM PROFESI KEBIDANAN 
 
 
3.1 Pendahuluan 

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia 
memiliki komposisi geografis, demografi, dan budaya Indonesia 
yang unik menimbulkan banyak pertimbangan dalam 
standarisasi dan penerapan praktik kebidanan. Angka kematian 
ibu di Indonesia, meski menurun dalam beberapa dekade 
terakhir, tetap menjadi salah satu yang tertinggi di Asia 
Tenggara. Hal ini menunjukkan pentingnya memastikan akses 
yang adil terhadap layanan kesehatan ibu berkualitas tinggi di 
seluruh negeri (Agustina et al., 2019). 

Di Indonesia, profesi kebidanan diatur oleh Ikatan Bidan 
Indonesia, yang telah menetapkan kode etik dan standar praktik 
untuk memastikan penyediaan perawatan yang berkualitas. 
Kode etik bidan Indonesia menguraikan prinsip dan nilai yang 
memandu perilaku profesional mereka, termasuk 
penghormatan terhadap martabat manusia, komitmen terhadap 
perawatan yang berpusat pada pasien, dan promosi praktik 
yang aman dan efektif. Standar praktik ini mencakup berbagai 
kompetensi yang harus dimiliki bidan, seperti memberikan 
perawatan antenatal, mengelola persalinan dan melahirkan, 
menawarkan perawatan pascapersalinan, dan memberikan 
layanan keluarga berencana, semuanya dengan tujuan untuk 
memastikan kesejahteraan wanita dan bayinya di seluruh 
rangkaian kesehatan ibu (Agustina et al., 2019; Podder et al., 
2023) 

Profesi kebidanan di Indonesia telah menjadi subjek 
diskusi berkelanjutan mengenai kode etik dan standar praktik 
yang mengatur profesi tersebut. sebagai anggota integral dari 
sistem layanan kesehatan, bidan bertanggung jawab untuk 
memberikan perawatan komprehensif kepada wanita selama 
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masa kehamilan, persalinan, dan pascapersalinan (Waruwu et 
al., 2020) 

Sektor kebidanan Indonesia menghadapi tantangan 
tambahan, seperti distribusi bidan yang tidak merata di seluruh 
nusantara, dengan konsentrasi bidan yang lebih tinggi di pusat-
pusat perkotaan dan kekurangan relatif di daerah pedesaan dan 
terpencil. Lebih jauh, kualitas pendidikan dan pelatihan 
kebidanan telah diidentifikasi sebagai area utama untuk 
perbaikan, karena beberapa penelitian telah menemukan 
kesenjangan dalam pengetahuan dan keterampilan bidan 
Indonesia, khususnya dalam menangani komplikasi dan 
memberikan perawatan berkualitas tinggi yang berpusat pada 
Perempuan (Damayanti et al., 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini dengan memperkuat 
standarisasi dalam praktik kebidanan di Indonesia dan kode etik 
yang mengatur diperlukan pendekatan yang beragam. 
Pendekatan ini harus mencakup investasi dalam infrastruktur 
layanan kesehatan, khususnya di daerah yang kurang terlayani, 
serta inisiatif untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 
pendidikan dan pelatihan kebidanan. Peningkatan kolaborasi 
antara sistem layanan kesehatan formal, bidan tradisional, dan 
masyarakat setempat juga dapat memainkan peran penting 
dalam membina sistem layanan kesehatan ibu yang lebih 
inklusif dan responsif yang memenuhi berbagai kebutuhan 
perempuan Indonesia (Puspitasari & Omas Bulan, 2021). 

Bidan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
infrastruktur kesehatan, memiliki peran kunci dalam 
mendukung dan memperkuat perempuan selama perjalanan 
kehamilan, persalinan, dan masa nifas. Standar etika tertinggi 
dan kepatuhan terhadap pedoman praktik yang ketat sangat 
penting untuk memastikan pemberian asuhan kebidanan yang 
aman, penuh kasih sayang (empati), dan peka terhadap budaya 
kepada berbagai komunitas yang dilayani oleh bidan secara 
global (Barger et al., 2019a). 
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3.2 Kode Etik Kebidanan 
Penerapan kode etik profesi bidan menjadi krusial seiring 

meningkatnya harapan masyarakat terhadap kualitas pelayanan 
kesehatan dan pemahaman mereka tentang hak-hak pasien 
serta nilai-nilai moral dalam pelayanan profesional. 
Kewenangan bidan, sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 28 Tahun 2017, meliputi pelayanan 
kesehatan ibu dan anak, kesehatan reproduksi perempuan, dan 
Keluarga Berencana. Dengan demikian, bidan diharapkan 
memberikan pelayanan sesuai kewenangannya dan tidak 
melakukan tindakan di luar batas wewenang (Setianingsih et al., 
2021).   

Profesi bidan, yang berfokus pada pelayanan kesehatan, 
mengharuskan kepatuhan terhadap norma hukum dan etika. IBI, 
selaku organisasi profesi, memiliki peran penting dalam 
mengendalikan dan memastikan mutu serta kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh anggotanya. IBI berwenang untuk 
menjatuhkan sanksi, seperti teguran lisan dan tertulis hingga 
pencabutan izin praktik, bagi bidan yang melanggar kode etik. 
Organisasi ini juga berfungsi sebagai wadah dalam proses 
penyelesaian kasus-kasus pelanggaran etika dan menetapkan 
sanksi sesuai aturan yang berlaku (Asyah, 2024). 

 
3.2.1 Definisi Etika dan Kode Etik Kebidanan 

Menurut Bertens (1999) Kata "Etika" berakar dari bahasa 
Yunani Kuno, "Ethos", yang mencakup berbagai arti, mulai dari 
tempat tinggal dan padang rumput hingga kebiasaan, adat, 
akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir. "Ta etha", 
bentuk jamaknya, berarti adat kebiasaan, yang menjadi dasar 
bagi istilah "etika" sebagai ilmu yang mempelajari kebiasaan 
atau adat (Yulianti et al., 2020). 

Kode Etik adalah seperangkat prinsip moral yang dikaji 
dan diterapkan untuk memandu tindakan dalam situasi 
tertentu. Prinsip-prinsip ini menjadi acuan benar dan salah, 
membentuk kerangka kerja untuk berpikir dan bertindak dalam 
memecahkan masalah (Rogers & Schill, 2021) 
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3.2.1 Fungsi Koede Etik Kebidanan 
Fungsi kode etik kebidanan mencakup : 
1. Fungsi sebagai Panduan: 

a. Kode etik berfungsi sebagai panduan praktis bagi para 
profesional dalam menjalankan tugas mereka. 

b. Kode etik memberikan arahan dan dukungan dalam 
praktik profesional. 

c. Kode etik menyediakan kerangka kerja untuk 
pengambilan keputusan etis dalam pekerjaan. 

2. Fugsi sebagai Peraturan: 
a. Kode etik menetapkan aturan dan tanggung jawab moral 

bagi anggota suatu profesi. 
b. Kode etik mendefinisikan standar tindakan, nilai-nilai, 

dan izin praktik dalam suatu profesi. 
c. Kode etik mengatur perilaku profesional dan memastikan 

akuntabilitas anggotanya. 
3. Fungsi sebagai Disiplin: 

a. Kode etik mengidentifikasi dan menindaklanjuti 
pelanggaran etika dalam suatu profesi. 

b. Kode etik menetapkan sanksi atas tindakan yang 
melanggar aturan dan standar profesi. 

c. Kode etik menjaga integritas profesi dengan menegakkan 
disiplin anggotanya. 

4. Fungsi sebagai Pelindung: 
a. Kode etik melindungi masyarakat dan mereka yang 

menerima layanan dari profesi tersebut. 
b. Kode etik menjamin keselamatan dan kesejahteraan 

klien atau pasien yang dilayani. 
c. Kode etik memberikan perlindungan bagi masyarakat 

dari praktik yang tidak etis. 
5. Fungsi sebagai Informasi: 

a. Kode etik memberikan informasi kepada publik tentang 
standar dan nilai-nilai profesi. 

b. Kode etik membangun kepercayaan publik dengan 
transparansi dan akuntabilitas. 

c. Kode etik mengedukasi masyarakat tentang harapan dan 
tanggung jawab profesi. 
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6. Fungsi sebagai Pernyataan: 
a. Kode etik menegaskan eksistensi dan aspirasi moral 

suatu profesi. 
b. Kode etik menyatakan komitmen profesi terhadap 

kehormatan dan otonomi. 
c. Kode etik mempublikasikan nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang dijunjung tinggi oleh profesi. 
7. Fungsi sebagai Negosiasi: 

a. Kode etik menyediakan dasar untuk negosiasi dan 
diskusi etis. 

b. Kode etik memfasilitasi dialog antara profesi, kolega, dan 
pemangku kepentingan lainnya. 

c. Kode etik memberikan kerangka kerja untuk 
menyelesaikan konflik dan perbedaan pendapat secara 
etis (Thompson & King, 2023). 
 

3.2.3 Kode Etik Bidan  
Kode etik bidan menekankan kewajiban bidan dalam 

berbagai aspek, mulai dari pelayanan kepada pasien dan 
masyarakat, dedikasi terhadap tugas, kerjasama dengan sejawat, 
hingga tanggung jawab terhadap profesi, diri sendiri, dan negara 
(Asyah, 2024). 

Disusun pada tahun 1986 dan disahkan dalam Kongres 
Nasional IBI tahun 1988, Kode Etik Bidan Indonesia merupakan 
hasil penetapan oleh Ikatan Bidan Indonesia. RAKERNAS IBI 
tahun 1991 kemudian mengesahkan petunjuk pelaksanaannya. 
Adapun kode etik bidan dapat dijabarkan sebagai berikut 
(Thompson & King, 2023; Yulianti et al., 2020) : 
1. Kewajiban bidan terhadap pasien dan masyarakat (6 butir); 

a. Menghormati otonomi pasien dan hak-hak reproduksi. 
b. Memberikan asuhan yang berkualitas, aman, dan efektif. 
c. Menjaga kerahasiaan informasi pasien. 
d. Mendukung pemberdayaan perempuan dan keluarga 

dalam kesehatan reproduksi. 
e. Mengadvokasi kepentingan pasien dan masyarakat. 
f. Berperan aktif dalam promosi kesehatan dan pencegahan 

penyakit 
2. Kewajiban bidan terhadap tugasnya (3 butir); 
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a. Melaksanakan tugas dengan profesionalisme, 
kompetensi, dan tanggung jawab. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara 
berkelanjutan. 

c. Bekerja sama dengan tim kesehatan lainnya 
 
3. Kewajiban bidan terhadap sejawat dan tenaga kesehatan (2 

butir); 
a. Menjaga hubungan profesional yang baik dan saling 

menghormati. 
b. Berkolaborasi dan berkonsultasi untuk memberikan 

asuhan terbaik bagi pasien. 
4. Kewajiban bidan terhadap profesinya (3 butir); 

a. Menjunjung tinggi martabat dan citra profesi kebidanan. 
b. Memajukan profesi melalui penelitian dan 

pengembangan. 
c. Berpartisipasi dalam kegiatan organisasi profesi. 

5. Kewajiban bidan terhadap diri sendiri (2 butir); 
a. Menjaga kesehatan fisik dan mental. 
b. Mengembangkan kepribadian dan etika profesional 

6. Kewajiban bidan terhadap pemerintah, bangsa dan tanah air 
(2 butir); 
a. Menaati hukum dan peraturan yang berlaku. 
b. Berkontribusi pada pembangunan kesehatan nasional 

7. Penutup 
 

3.2.4 Dimensi Kode Etik Bidan  
Berikut adalah beberapa penerapan implementasi yang 

ditinjau dari beberapa aspek penting dalam Kode Etik 
Kebidanan: 
1. Bidan terhadap Pasien dan Masyarakat :  

a. Bidan berkomitmen untuk menjunjung tinggi dan 
mengimplementasikan sumpah jabatannya dalam setiap 
tugas yang diemban.  

b. Kebutuhan klien, keluarga, dan masyarakat menjadi 
pedoman bagi bidan dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya.  
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c. Dalam memberikan pelayanan, bidan menempatkan 
kepentingan klien di atas segalanya dan menghormati 
hak serta nilai-nilai yang dianut klien.  

d. Kemampuan yang dimiliki bidan didedikasikan untuk 
mengutamakan kepentingan klien, keluarga, dan 
masyarakat.  

e. Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan derajat 
kesehatan didorong oleh bidan melalui hubungan yang 
harmonis dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. Bidan terhadap tugasnya 
a. Berfokus pada kebutuhan klien, keluarga, dan 

masyarakat, bidan memberikan pelayanan komprehensif 
sesuai dengan keahlian profesionalnya.  

b. Dalam memberikan pertolongan, bidan wajib mengambil 
keputusan sesuai kewenangannya dan melakukan 
konsultasi atau rujukan bila dibutuhkan.  

c. Informasi yang diperoleh dan dipercayakan kepada bidan 
dijaga kerahasiaannya, kecuali atas permintaan 
pengadilan atau untuk kepentingan klien 

3. Bidan terhadap rekan sejawat 
a. Kerjasama yang baik antar bidan penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 
produktif.  

b. Dalam menjalankan tugas, bidan menjunjung tinggi rasa 
hormat kepada sesama bidan dan tenaga kesehatan 
lainnya 

4. Bidan terhadap profesinya 
a. Bidan berkomitmen untuk menjunjung tinggi profesinya 

dengan memberikan pelayanan berkualitas dan 
menunjukkan kepribadian yang terhormat.  

b. Bidan senantiasa meningkatkan keahlian dan 
pengetahuannya agar tetap relevan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

c. Bidan berperan serta dalam kegiatan penelitian dan 
inovasi untuk memajukan profesi dan meningkatkan 
kualitas pelayanan. 

5. Bidan terhadap diri sendiri 



 

50 

a. Kesehatan yang prima penting bagi bidan untuk 
menjalankan tugasnya dengan baik.  

b. Bidan harus senantiasa belajar dan mengembangkan 
kompetensinya agar selaras dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  

c. Bidan wajib merawat kepribadian dan penampilan 
dirinya. 

6. Bidan terhadap pemerintah dan bangsa 
a. Pelaksanaan tugas bidan harus sesuai dengan kebijakan 

pemerintah dalam bidang kesehatan, khususnya yang 
berkaitan dengan kesehatan reproduksi, keluarga 
berencana, dan kesehatan keluarga. 

b. Bidan berperan serta dalam memberikan masukan 
kepada pemerintah untuk memajukan pelayanan 
kesehatan, terutama di bidang KIA/KB dan kesehatan 
keluarga (Riyanti, 2018) 
 

3.3 Standar Praktik Kebidanan 
Kebidanan merupakan bagian penting dari sistem 

kesehatan yang berperan vital dalam menjamin keselamatan 
dan kesejahteraan perempuan, bayi baru lahir, serta 
keluarganya. Konfederasi Bidan Internasional telah menyusun 
standar global komprehensif yang menjadi panduan untuk 
pendidikan, regulasi, dan praktik kebidanan sebagai dasar 
pemberian perawatan berkualitas tinggi berbasis bukti (Barger 
et al., 2019b). 

Praktik kebidanan yang diberikan bidan bersifat holistik 
dan humanistik, memperhatikan seluruh aspek yang 
mempengaruhi kesehatan reproduksi perempuan, mulai dari 
fisik hingga lingkungan, sesuai standar yang ditetapkan dalam 
Kepmenkes 938/2007 dan Permenkes 28/2017. Upaya yang 
dilakukan meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif 
sesuai kewenangan bidan (Menteri Kesehatan RI, 2020). 

Salah satu aspek penting dalam standar praktik kebidanan 
adalah kemampuan bidan untuk memberikan asuhan yang peka 
budaya. Bidan perlu memahami dan menghargai keragaman 
budaya, keyakinan agama, peran gender, serta praktik-praktik 



 

      51 

kesehatan tradisional dan modern di masyarakat (Setianingsih 
et al., 2021) 

 
3.3.1 Definisi Standar Praktik Kebidanan 

Standar asuhan kebidanan merupakan acuan bagi bidan 
dalam memberikan asuhan kebidanan yang komprehensif, 
mulai dari pengkajian, perumusan diagnosa/masalah 
kebidanan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga 
dokumentasi, sesuai wewenang dan ruang lingkup praktiknya 
(Putri et al., 2024). 

Standar praktik kebidanan merupakan pedoman yang 
mengatur praktik kebidanan secara profesional, berdasarkan 
prinsip-prinsip ilmiah dan etika. Aspek-aspek yang tercakup 
dalam standar praktik kebidanan meliputi kompetensi bidan, 
prosedur asuhan kebidanan, serta tanggung jawab dan 
akuntabilitas bidan dalam memberikan pelayanan. Penerapan 
standar praktik kebidanan yang baik tidak hanya penting untuk 
menjamin kualitas pelayanan, tetapi juga untuk melindungi hak-
hak dan kesejahteraan ibu, bayi, dan keluarga (Mantula et al., 
2023).  

 
3.3.2 Manfaat Standar Praktik Kebidanan 
Berikut ini beberapa manfaat standar praktik kebidanan : 
1. Bagi Bidan 

a. Peningkatan Keahlian dan Keterampilan : Dengan 
mengikuti standar praktik kebidanan, bidan dapat 
mengasah dan meningkatkan keahlian serta 
keterampilan mereka untuk memberikan pelayanan yang 
aman dan efektif. 

b. Peningkatan Kepercayaan Diri : Bidan akan merasa lebih 
percaya diri dalam memberikan asuhan maternal karena 
mereka bekerja berdasarkan prosedur dan pedoman 
yang telah teruji secara ilmiah. 

c. Peningkatan Keamanan Pasien : Standar praktik yang 
ketat berperan penting dalam menjaga keamanan pasien 
dan mengurangi risiko komplikasi dengan mencegah 
tindakan yang berisiko tinggi selama kehamilan, 
persalinan, dan nifas. 
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d. Profesionalisme : Bidan yang profesional senantiasa 
berpegang teguh pada standar praktik sebagai wujud 
tanggung jawab dan komitmen terhadap kualitas asuhan 
yang diberikan. 

e. Pemberdayaan Pasien: Informasi dan edukasi yang 
akurat dari bidan, sesuai standar praktik, membantu ibu 
hamil membuat keputusan yang informed mengenai 
perawatan mereka sendiri. 

2. Bagi Klien 
a. Perawatan yang Aman dan Berkualitas : Pasien 

menerima perawatan yang aman, berkualitas, dan 
berbasis ilmiah berkat penerapan standar praktik 
kebidanan. 

b. Keputusan yang Dibantu : bidan memberikan informasi 
dan dukungan kepada pasien sesuai standar praktik, 
sehingga pasien dapat mengambil keputusan yang tepat 
mengenai perawatan mereka. 

c. Dukungan Emosional : Dukungan emosional dari bidan, 
sesuai standar praktik, membantu pasien menghadapi 
kecemasan dan stres yang mungkin timbul selama 
kehamilan dan persalinan. 

d. Pencegahan Komplikasi : Pemeriksaan antenatal rutin 
dan manajemen risiko yang efektif, sesuai standar 
praktik kebidanan, membantu mencegah dan mendeteksi 
dini komplikasi yang dapat membahayakan kesehatan 
ibu dan bayi. 

e. Keterlibatan dalam Perencanaan Perawatan : Sesuai 
standar praktik, pasien dapat berpartisipasi aktif dalam 
merencanakan perawatan mereka, termasuk rencana 
persalinan, sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
mereka. 

f. Keamanan Persalinan : Standar praktik kebidanan yang 
diterapkan selama persalinan menjamin keamanan 
proses persalinan dan ketersediaan perawatan medis 
yang tepat jika diperlukan (Wardah et al., 2023). 
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3.3.3 Syarat Standar Praktik Kebidanan 
Standar praktik kebidanan dikatakan baik jika memenuhi 

beberapa syarat berikut : 
1. Standar yang baik dirumuskan secara spesifik dan terukur, 

sehingga memudahkan evaluasi dan identifikasi deviasi.  
2. Target yang ditetapkan dalam standar harus sesuai dengan 

kemampuan dan kondisi yang ada, sehingga dapat dicapai 
tanpa menimbulkan rasa frustrasi.  

3. Standar yang baik dirumuskan dengan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami oleh semua pihak terkait.  

4. Standar yang baik adalah standar yang realistis dan dapat 
dicapai dengan sumber daya yang tersedia.  

5. Harus ada justifikasi yang kuat dan bukti yang mendukung 
relevansi standar dengan tujuan yang ditetapkan.  

6. Standar yang baik memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, 
spesifik, dan tidak mudah terpengaruh oleh perubahan 
jangka pendek.  

7. Standar tersebut juga harus relevan dan representatif 
(Rosita et al., 2024). 
 

3.3.4 Standar Praktik Kebidanan 
Berikut ini standar praktik kebidanan yang telah diatur 

oleh Peraturan Menteri Kesehatan No. 
900/Menkes/SK/VII/2002 : 
1. Standar I : Metode Asuhan 

Langkah-langkah dalam asuhan kebidanan meliputi 
pengumpulan dan analisis data, diagnosis, perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan dokumentasi, yang dilakukan 
dengan metode manajemen kebidanan. 

2. Standar II: Pengkajian 
Pengkajian kesehatan klien melibatkan pengumpulan data 
yang sistematis dan berkesinambungan dari berbagai 
sumber, termasuk klien, keluarga, dan tenaga kesehatan, 
menggunakan metode wawancara, observasi, pemeriksaan 
fisik, dan pemeriksaan penunjang. Hasil pengkajian dicatat 
dan dianalisis untuk keperluan selanjutnya. 

3. Standar III: Diagnosa Kebidanan 
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Setelah data terkumpul dan dianalisis, langkah selanjutnya 
adalah merumuskan diagnosa kebidanan. 

4. Standar IV : Rencana Asuhan 
Setelah diagnosa kebidanan dirumuskan, langkah 
selanjutnya adalah menyusun rencana asuhan kebidanan. 

5. Standar V: Tindakan 
Tindakan kebidanan dilakukan sesuai rencana dan kondisi 
klien, kemudian dievaluasi untuk memastikan 
efektivitasnya. 

6. Standar VI: Partisipasi Klien 
Partisipasi klien dan keluarga merupakan bagian integral 
dari tindakan kebidanan dalam rangka meningkatkan, 
memelihara, dan memulihkan kesehatan. 

7. Standar VII: Pengawasan 
Monitoring terus-menerus dilakukan untuk mengamati 
perkembangan kondisi klien. 

8. Standar VIII: Evaluasi 
Asuhan kebidanan dievaluasi secara berkala dan setelah 
setiap tindakan kebidanan, berdasarkan standar yang 
berlaku, untuk memastikan kesesuaian dengan rencana dan 
efektivitas tindakan. 

9. Standar IX: Dokumentasi 
Semua tindakan dan perkembangan asuhan kebidanan 
harus didokumentasikan dengan benar sesuai standar 
(Rosita et al., 2024). 
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BAB 4 
TANGGUNG JAWAB PROFESIONAL 
KEBIDANAN 
 
 
4.1 Tanggung jawab bidan 

Pengertian tanggung jawab dalam kamus utama bahasa 
indonesia adalah suatu keadaan yang didalamnya terdapat 
kewajiban untuk memikul segala sesuatu, sehingga  memikul 
tanggung jawab, memikul segala sesuatu, atau bertanggung 
jawab dan menanggung akibatnya. Tanggung jawab, menurut 
definisi, adalah sesuatu yang menghasilkan. Tanggung jawab 
menurut definisinya adalah persepsi seseorang terhadap suatu 
tindakan atau perilaku, baik  disengaja maupun  tidak disengaja. 
Tanggung jawab, menurut definisi, adalah pengakuan atas 
kewajiban. Tanggung jawab itu sudah jelas, artinya jika 
seseorang tidak mau bertanggung jawab secara pribadi, maka 
itu adalah tanggung jawab pribadi. Tanggung jawab dengan 
demikian dapat dilihat dari dua aspek: mereka yang 
bertanggung jawab dan mereka yang bertanggung jawab. 
Menurut Kode Etik Bidan Indonesia, tanggung jawab profesional 
adalah kewajiban bidan untuk menghormati hak asasi manusia, 
menghormati privasi pasien, dan memberikan pelayanan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pasien dan berdasarkan standar 
praktik profesional. 

Tanggung jawab profesional bidan adalah kewajiban  
bidan untuk memberikan pelayanan medis yang optimal kepada 
ibu, bayi, dan keluarga, serta merupakan kewajiban etika dan 
etika bidan. dan pelayanan medis standar. Kepada ibu, bayi, 
keluarga, dan masyarakat. Mematuhi standar profesional, kode 
etik, dan peraturan hukum. Tanggung jawab ini mencakup aspek 
klinis, sosial dan moral, dengan tujuan menjamin kesehatan dan 
keselamatan pasien pada setiap tahapan pelayanan. Hal ini 
mencakup pemenuhan kewajiban yang timbul dari keahlian, 
kompetensi, dan norma profesi kebidanan. 
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Tanggung jawab adalah sifat orang yang merasa 
bertanggung jawab karena sadar akan akibat baik buruknya, 
dan menyadari perlunya pengorbanan pihak lain. Untuk 
mencapai atau meningkatkan rasa tanggung jawab, upaya harus 
dilakukan melalui pendidikan, konseling, peningkatan 
kesadaran, dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di 
bawah ini berbagai tanggung jawabnya: 
1. Tanggung Jawab Kepada Tuhan, Tuhan menciptakan 

manusia di dunia ini bukan tanpa tanggung jawab, 
melainkan untuk memenuhi kehidupan manusia. Manusia 
mempunyai tanggung jawab langsung kepada Tuhan. Hal ini 
agar perilaku manusia tidak  lepas dari hukum Tuhan yang  
diatur  dalam berbagai kitab suci agama yang berbeda. 

2. Tanggung jawab terhadap diri sendiri, Tanggung jawab 
terhadap diri sendiri menentukan kesadaran setiap orang 
akan pemenuhan tugasnya dalam pengembangan 
kepribadian  manusia individu. 

3. Tanggung Jawab terhadap Keluarga, Keluarga adalah suatu 
komunitas kecil. Keluarga tersendiri yang terdiri dari suami, 
istri, ayah, ibu, anak, dan  anggota keluarga lainnya. Setiap 
anggota keluarga harus bertanggung jawab terhadap 
keluarga. Tanggung jawab ini menyangkut kehormatan 
keluarga. Namun tanggung jawab juga berarti kebahagiaan, 
keamanan, dan kehidupan. 

4. Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat, Pada dasarnya 
manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Sesuai 
dengan kedudukannya sebagai makhluk sosial. Karena kita 
membutuhkan orang lain dan perlu berkomunikasi dengan 
orang lain, masyarakat di sini secara alami adalah anggota 
masyarakat yang  mempunyai tanggung jawab untuk hidup 
dalam masyarakat ini sebagaimana anggota masyarakat 
lainnya. Sudah jelas bahwa kita harus bertanggung jawab 
kepada masyarakat atas segala perbuatan dan perbuatan 
kita. 

5. Tanggung Jawab Terhadap Negara dan Negara, Setiap orang 
atau perseorangan adalah warga negara. Manusia tidak bisa 
bertindak semaunya dalam pikiran, perbuatan, perbuatan, 
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dan perbuatannya. Jika perbuatannya salah,  ia harus 
bertanggung jawab kepada negara. 

6. Tanggung Jawab Terhadap Klien 
a. Pelayanan Mutu Memberikan pelayanan kebidanan yang 

memenuhi kebutuhan kesehatan klien berdasarkan 
Standar Praktik Kebidanan 

b. Menghormati Hak Klien: Melibatkan klien dalam 
pengambilan keputusan, menjaga privasi, dan 
memberikan informasi yang jelas tentang perawatan 
yang diberikan. 

c. Keamanan Klien: Pastikan bahwa prosedur kebidanan 
tidak membahayakan klien, termasuk menyadari 
keterbatasan kapasitas dan merujuk pada staf medis lain 
jika diperlukan. 

7.  Tanggung jawab terhadap profesi 
a. Mematuhi standar praktik: Mematuhi standar praktik 

kebidanan yang  ditetapkan oleh organisasi profesi dan 
peraturan perundang-undangan.  

b. Mengembangkan Kompetensi: Mengejar pengembangan 
pribadi melalui pendidikan berkelanjutan, pelatihan, atau 
sertifikasi tambahan.  

c. Etika Profesi: Bertindak dengan integritas, menghormati 
rekan sejawat, dan tidak melakukan tindakan yang 
mencoreng citra profesi kebidanan. 

8. Tanggung jawab terhadap masyarakat 
a. Pendidikan Kesehatan: Memberikan dukungan dan 

pendidikan kepada masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran terhadap kesehatan ibu dan anak. 

b. Aksesibilitas layanan: Menyediakan layanan yang dapat 
diakses oleh berbagai lapisan masyarakat, termasuk 
daerah terpencil dan kelompok rentan.  

c. Bantuan Bencana: Berperan dalam menyelamatkan 
nyawa ibu dan bayi pada saat darurat dan bencana. 

9. Tanggung Jawab Terhadap Hukum 
a. Mematuhi Peraturan:Mematuhi semua peraturan dan 

undang-undang yang berlaku dalam praktik kebidanan. 
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b. Dokumentasi  Akurat: Mencatat dengan baik dan akurat 
semua tindakan keperawatan untuk bukti hukum sesuai 
kebutuhan.  

c. Kode Etik : Tidak melanggar, Hindari perilaku yang 
melanggar hukum atau standar profesional. 

10. Tanggung jawab terhadap diri sendiri 
a. Kesehatan Jasmani dan Jiwa :Menjaga keseimbangan 

kesehatan dan jiwa dalam rangka memberikan pelayanan 
yang terbaik. 

b. Keselamatan Pribadi: Melindungi diri Anda dari risiko 
kerja seperti penyakit menular dan kekerasan di tempat 
kerja.  

c. Pengembangan Pribadi: Komitmen terhadap 
pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan kinerja 
profesional. 

 

4.2 Tanggung Jawab Profesional Kebidanan 
1. Pemberian pelayanan berdasarkan etika dan moral 

Bidan harus mematuhi kode etik profesi dalam memberikan 
pelayanan, termasuk menghormati privasi pasien, 
ketidakberpihakan dan  hak asasi manusia. Etika profesi 
meliputi integritas, tanggung jawab, dan empati terhadap 
pasien. 

2. Pemberian pelayanan berbasis bukti (evidence based 
practice) 
Bidan mempunyai tanggung jawab untuk selalu 
memperbaharui pengetahuannya berdasarkan penelitian 
terkini dan menerapkannya dalam praktik sehari-hari. 
Memanfaatkan intervensi yang terbukti efektif akan 
meningkatkan keselamatan ibu dan anak. 

3. Mempertahankan kompetensi dan profesionalisme 
Bidan wajib terus meningkatkan kompetensinya melalui 
pendidikan berkelanjutan, pelatihan, seminar dan 
sertifikasi. Profesionalisme tercermin dalam sikap, 
komunikasi, dan tindakan yang memenuhi standar 
profesional. 
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4. Advokasi kesehatan perempuan 

Bidan bertugas memperjuangkan hak perempuan atas 
kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi, pencegahan 
kekerasan dan akses terhadap fasilitas kesehatan. Advokasi 
melibatkan pemberdayaan perempuan untuk membuat 
keputusan tentang kesehatan mereka. 

5. Kerjasama dalam tim pelayanan kesehatan 
Bidan harus mampu bekerjasama dengan dokter, perawat, 
dan tenaga kesehatan lainnya untuk memberikan pelayanan 
yang komprehensif dan bermutu. Koordinasi ini sangat 
penting  dalam keadaan darurat dan komplikasi kehamilan. 

6. Melindungi keselamatan ibu dan anak 
Tanggung jawab utama bidan adalah menjamin keselamatan 
ibu dan anak selama kehamilan, persalinan, dan masa nifas. 
Ambil tindakan pencegahan dan obati komplikasi dengan 
tepat. 

 

4.3 Jenis Tanggung Jawab Profesional Bidan 
1. Tanggung Jawab Etis, Bidan berkewajiban untuk bertindak 

sesuai dengan kode etik profesi berikut, Menghormati 
privasi pasien, menjaga kerahasiaan, dan bertindak adil dan 
tanpa diskriminasi. Contoh: Kerahasiaan informasi pasien, 
seperti: B. Catatan medis atau keluhan kesehatan pribadi. 

2. Kewajiban Hukum, Bidan harus mematuhi  hukum dan 
peraturan yang berlaku di wilayahnya, termasuk 
memperoleh izin praktik, mendokumentasikan tindakannya 
dengan benar, dan bekerja sesuai dengan prosedur operasi 
standar. Contoh: Kegiatan kedokteran hanya boleh 
dilakukan dalam kerangka kompetensi yang  ditentukan dan 
jika mempunyai izin praktik resmi. 

3. Tanggung Jawab Klinis, Mencakup pelaksanaan tugas medis 
yang kompeten dan aman sesuai dengan standar 
profesional, seperti membantu persalinan, melakukan tes 
kehamilan, dan menangani komplikasi tertentu. Contoh : 
Pemberian pelayanan sesuai dengan standar operasional 
prosedur  (SOP) di suatu fasilitas kesehatan. 
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4. Tanggung Jawab Sosial, Bidan mempunyai tugas berperan 
aktif dalam masyarakat, memberikan pendidikan kesehatan 
dan mendukung upaya peningkatan kesejahteraan ibu dan 
anak. Contoh: Melaksanakan kegiatan edukasi kesehatan 
reproduksi di desa-desa terpencil. 

5. Tanggung Jawab Profesi, Bidan diharapkan  terus 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya melalui 
pelatihan, seminar dan pendidikan berkelanjutan, serta 
kerjasama dengan tenaga kesehatan lainnya. Contoh: 
Pemberian pelayanan sesuai standar operasional prosedur  
(SOP) di fasilitas kesehatan. 

 

4.4 Contoh Tanggung Jawab Profesional Bidan 
1. Etis: 

Bidan akan menjaga kerahasiaan bahkan jika diminta oleh 
pihak ketiga yang tidak memiliki kepentingan dalam hasil tes 
ibu hamil. 

2. Legal: 
Memiliki izin praktik yang sah dan melaporkan tindakan 
pelayanan kepada otoritas kesehatan. 

3. Klinis: 
Melakukan pertolongan persalinan normal secara mandiri 
dan merujuk ke fasilitas kesehatan apabila terjadi 
komplikasi. 

4. Sosial: 
Mengadakan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat 
tentang pentingnya ASI eksklusif. 

5. Profesionalisme: 
Mengikuti pelatihan Advanced Life Support in Obstetrics 
(ALSO) untuk meningkatkan kemampuan menangani 
komplikasi obstetri. 
 

Apabila bidan melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
kerangka hukum, maka bidan  bertanggung jawab atas  
pelayanan  yang diberikannya dan diharapkan dapat menjamin 
keselamatan ibu dan anak serta janin  dalam kandungan. 
Tuntutan denda atau pertanggungjawaban dapat diajukan 
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dalam bentuk tuntutan pidana, perdata, dan administratif. 
Tuntutan pidana didasarkan pada dugaan bahwa seseorang 
telah melakukan tindak pidana atau pelanggaran administratif 
sebagaimana diatur dalam KUHP. Tuntutan perdata dapat 
timbul jika gugatan diajukan karena perbuatan melawan hukum 
atau wanprestasi. Tuntutan administratif dapat timbul jika Anda 
melanggar tindakan disipliner atau aturan yang tidak dapat 
dihukum atau dituntut di pengadilan perdata. 

Tanggung jawab dalam praktek kebidanan apabila 
keputusan yang diambil merugikan pasien, kesalahan medik, 
atau kelalaian dan pelanggaran tugas, seperti: Misalnya 
melakukan pekerjaan di bawah standar, melakukan aktivitas 
yang menyebabkan cedera pada klien, atau klien terluka karena 
kegagalan dalam menjalankan tugasnya. Perilaku menyimpang 
terjadi akibat kecerobohan, kelupaan, kecerobohan, dan 
kurangnya komunikasi pada saat bidan  melakukan tindakan. 
 
Contoh: 

Seorang Ibu P3, 35 tahun, mengalami pendarahan nifas 
setelah melahirkan bayinya di rumah. Sang ibu menolak 
suntikan tonik rahim. Jika pasien mau, mereka akan 
memberikan suntikan, namun bidan kembali menghadapi 
komplikasi. Jika pendarahannya sangat parah sehingga 
diperlukan bantuan untuk mengangkut pasien, dan yang lebih 
fatal lagi, pasien akhirnya meninggal  akibat pendarahan 
tersebut. Dalam hal ini bidan dianggap tidak menjalankan 
tugasnya dengan baik. Bidan mengatakan ini mungkin 
keputusan terbaik yang diambil dokter jika dokter tidak 
memaksa pasien untuk memberikan suntikan. 

Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 
mengatur bahwa bidan, khususnya pekerja yang mempunyai 
peranan dan status yang sangat penting sebagai pengemban 
tujuan pembangunan, wajib menjamin harkat dan martabat 
manusia, hak-hak dasar dan jaminan bagi pekerja hak untuk 
dilindungi sesuai dengan perlindungannya. Kesempatan dan  
perlakuan yang sama tanpa  diskriminasi. 

Landasan hukum yang mengatur wewenang bidan di 
Indonesia terdapat dalam beberapa peraturan perundang-
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undangan dan regulasi lainnya. Berikut adalah landasan hukum 
tersebut: 
1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2019 tentang 

Kebidanan 
UU ini secara khusus mengatur praktik kebidanan di 
Indonesia. Dalam UU ini dijelaskan: 

a. Wewenang bidan dalam memberikan pelayanan 
kebidanan mencakup: 
1) Pelayanan kesehatan ibu, bayi, dan anak; 
2) Pelayanan kesehatan reproduksi perempuan; 
3) Pelayanan keluarga berencana; 
4) Pelayanan kebidanan komunitas. 

b. Bidan diatur wajib memiliki surat izin praktik bidan 
(SIPB) untuk dapat melakukan praktik kebidanan. 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 
Kesehatan 
Dalam UU ini, bidan dikategorikan sebagai tenaga kesehatan 
yang memiliki tugas dan kewenangan dalam memberikan 
pelayanan kesehatan sesuai kompetensi yang dimilikinya. 

3. Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 28 
Tahun 2017 tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik 
Bidan 
Permenkes ini menjabarkan lebih rinci mengenai: 
a. Wewenang bidan dalam praktik mandiri atau di fasilitas 

pelayanan kesehatan; 
b. Persyaratan memperoleh izin praktik bagi bidan; 
c. Tanggung jawab bidan dalam memberikan pelayanan 

kebidanan. 
4. Kode Etik Profesi Bidan 

Kode Etik Bidan disusun oleh organisasi profesi bidan, 
seperti Ikatan Bidan Indonesia (IBI). Ini menjadi pedoman 
perilaku profesional dalam menjalankan tugasnya. 

5. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan 
UU ini mengatur hak dan kewajiban tenaga kesehatan, 
termasuk bidan, dalam memberikan pelayanan kesehatan 
yang berkualitas. 
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 tentang 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif 
Bidan memiliki peran penting dalam edukasi, 
pendampingan, dan pemberian ASI eksklusif kepada ibu dan 
bayi. 
 

Berdasarkan landasan hukum yang diuraikan di atas, 
kewenangan kebidanan dirumuskan dan disusun dengan baik 
untuk memberikan perlindungan hukum baik bagi bidan 
maupun masyarakat pengguna jasa kebidanan. Bidan wajib 
bekerja sesuai dengan kompetensi, standar profesi, dan izin 
praktiknya. Kompetensi kebidanan mencakup berbagai aspek 
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang harus dimiliki agar 
dapat memberikan pelayanan kebidanan yang bermutu. Secara 
umum kompetensi bidan dapat digolongkan ke dalam beberapa 
bidang utama menurut standar kompetensi bidan atau standar 
internasional yang ditetapkan oleh organisasi profesi bidan 
seperti IBI (Ikatan Bidan Indonesia). 
1. Kompetensi dalam Pelayanan Kebidanan 

a. Pelayanan Kehamilan  Pemberian pelayanan 
kehamilan (pemeriksaan kehamilan) sesuai standar 
untuk menjamin kesehatan ibu dan janin, deteksi dini 
risiko kehamilan, dan pemberian pendidikan kesehatan.  

b. Perawatan Persalinan Memberikan pelayanan selama 
proses persalinan, termasuk membantu persalinan 
normal, mengenali tanda-tanda keadaan darurat, dan 
memberikan rujukan bila diperlukan.  

c. Perawatan Pasca Persalinan Memberikan perawatan 
ibu pasca melahirkan untuk memastikan pemulihan, 
mengidentifikasi komplikasi, dan memberikan 
pendidikan perawatan mandiri. 

d. Perawatan Bayi Baru Lahir Perawatan segera setelah 
lahir. Ini membantu bayi beradaptasi dengan kehidupan 
di luar kandungan dan mendidik ibu tentang cara 
merawat bayinya.  

e. Keluarga Berencana (KB) dan Kesehatan Reproduksi 
Memberikan konseling dan layanan kontrasepsi serta 
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pendidikan kesehatan reproduksi kepada perempuan 
dan keluarga. 

f. Perawatan Remaja Memberikan pendidikan 
kesehatan reproduksi, mencegah perilaku berisiko, dan 
mendukung kesehatan mental dan fisik remaja.  

g. Perawatan Menopause Memberikan pendidikan, 
dukungan, dan layanan kesehatan kepada wanita lanjut 
usia  yang mengalami perubahan hormonal dan fisik. 

2. Kompetensi Manajemen 
a. Melakukan manajemen pelayanan kebidanan pada 

praktik berdikari juga tim pelayanan kesehatan. 
b. Menyusun rencana, mengelola asal daya, & melakukan 

penilaian terhadap pelayanan yg diberikan. 
c. Mampu melakukan acum masalah sinkron prosedur 

atau melakukan rujukan pada kasus 
3. Kompetensi Promosi Kesehatan 

a. Memberikan nasehat dan pendidikan kesehatan kepada 
individu, keluarga, dan masyarakat 

b. Mempromosikan gaya hidup sehat dan pencegahan 
penyakit, terutama yang berkaitan dengan kesehatan 
ibu, anak, dan reproduksi. 

4. Keterampilan manajemen krisis 
a. Kenali tanda-tanda bahaya bagi ibu pada masa 

kehamilan, kehamilan, nifas, dan bayi baru lahir. 
b. Memberikan pertolongan pertama pada keadaan 

darurat seperti pendarahan, eklamsia, dan mati lemas 
pada bayi.  

c. Membuat saran yang tepat waktu dan efektif. 
5. Kompetensi Etis dan Profesional 

a. Memberikan pelayanan kebidanan sesuai dengan etika 
profesi dan hukum yang berlaku. 

b. Menjaga kerahasiaan pasien dan melakukan 
pendekatan kerja dengan cara yang penuh perhatian 
dan  profesional. 

6. Kompetensi penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan\ 
a. Mampu melakukan penelitian sederhana untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kebidanan. 
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b. Penggunaan Praktik Berbasis Bukti dalam Pemberian 
Pelayanan 

7. Keterampilan Kolaborasi dan Kemitraan 
a. Berkolaborasi dengan profesional perawatan kesehatan 

lainnya seperti dokter, perawat, dan petugas kesehatan 
masyarakat. 

b. Membangun kemitraan dengan keluarga, masyarakat dan 
pemangku kepentingan untuk mendukung kesehatan ibu 
dan anak. 

  
 Standar Tanggung Jawab Bidan mengatur tugas dan 
tanggung jawab profesional bidan dalam memberikan 
pelayanan kesehatan kepada ibu, bayi, dan keluarga. Standar ini 
ditetapkan untuk menjamin mutu pelayanan yang aman, efektif, 
dan sesuai dengan etika dan kode etik profesi kebidanan. 
Standar mengenai tugas umum bidan adalah sebagai berikut. 
Standar Tanggung Jawab Bidan mengatur tugas dan tanggung 
jawab  profesional  bidan dalam memberikan pelayanan 
kesehatan kepada ibu, bayi, dan keluarga. Standar ini ditetapkan 
untuk menjamin mutu pelayanan yang aman, efektif, dan sesuai 
dengan etika dan kode etik profesi kebidanan. Standar mengenai 
tugas umum bidan adalah sebagai berikut. 
1. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Bayi 

a. Memberikan asuhan kebidanan pada mak   hamil, 
bersalin, nifas, & bayi baru lahir. 

b. Melakukan pemantauan kehamilan, termasuk deteksi 
dini komplikasi & acum bila diperlukan. 

c. Membantu persalinan normal secara aman. 
d. Memberikan perawatan postnatal buat mak   & bayi. 
e. Memberikan edukasi mengenai perawatan kesehatan 

mak   & bayi, misalnya menyusui, perawatan tali pusat, 
& perawatan nifas. 

2. Pelayanan Keluarga Berencana (KB) 
a. Memberikan informasi, pendidikan dan saran tentang 

keluarga berencana. 
b. Referensi mengenai penyediaan atau penyediaan alat 

kontrasepsi tergantung pada kemampuan.  
c. Memantau dan mengevaluasi penggunaan kontrasepsi. 
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3. Pelayanan Kesehatan Reproduksi 
a. Memberikan layanan pendidikan dan kesehatan 

reproduksi kepada perempuan di semua siklus 
kehidupan, termasuk remaja dan perempuan usia 
subur. 

b. IVA/Pap smear untuk deteksi dini dan pencegahan 
penyakit reproduksi seperti kanker serviks. 

4. Edukasi dan Konseling 
a. Memberikan edukasi dan nasehat kepada ibu dan 

keluarga mengenai kesehatan ibu dan anak. 
b. Menjalin komunikasi yang efektif dan memberikan 

informasi yang mudah dipahami kepada ibu dan bayi 
tentang gizi, imunisasi, dan perawatan. 

5. Pencegahan dan Deteksi Dini Komplikasi 
a. Memantau dan mengevaluasi kondisi ibu dan anak 

secara berkala.  
b. Kenali tanda-tanda komplikasi selama kehamilan, 

persalinan, atau masa nifas dan hubungi otoritas medis 
yang lebih kompeten jika perlu. 

6. Tanggung Jawab Etis dan Profesional 
a. Memberikan pelayanan sesuai dengan etika profesi 

kebidanan. 
b. Menghormati hak pasien kami, menjaga kerahasiaan, 

dan memberikan layanan tanpa diskriminasi.  
c. Bekerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 
7. Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

a. Memberikan pendidikan untuk memperkuat peran aktif 
perempuan dalam kesehatan keluarga. 

b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan 
ibu dan anak dalam keluarga dan masyarakat. 

8. Peningkatan Kompetensi dan Pengembangan Diri 
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Anda 

melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan. 
b. Mengikuti perkembangan terkini ilmu kebidanan dan 

teknologi kesehatan. 
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9. Kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan Lain 
a. Kami menyediakan layanan medis bekerja sama dengan 

dokter, perawat, ahli gizi, dan profesional kesehatan 
lainnya. 

b. Apabila keadaan ibu atau anak memerlukan 
penanganan lebih lanjut, ikuti petunjuk rujukan ke 
fasilitas kesehatan. 

 
 Standar Tanggung Jawab Kebidanan ini bertujuan untuk 

menjamin pelayanan kebidanan yang bermutu tinggi, aman, 
berfokus pada pasien dan keluarga. Hal ini juga mendukung 
pencapaian tujuan kesehatan ibu dan anak global seperti Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Standar Praktik Kebidanan merupakan pedoman yang 
memuat prinsip, standar, dan tindakan yang harus dipenuhi oleh 
bidan dalam memberikan pelayanan kebidanan yang 
profesional, aman, bermutu, dan beretika. Standar-standar ini 
akan membantu bidan  meningkatkan kualitas layanan mereka 
dan melindungi hak-hak ibu dan anak. 
 

4.5 Komponen Utama Standar Praktek Kebidanan 
1. Standar Kompetensi Bidan 

Standar ini mencakup kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki bidan dalam 
memberikan pelayanan kebidanan. 

2. Standar Proses Asuhan Kebidanan 
a. Pengkajian (Assessment): Mengumpulkan data 

mengenai kondisi ibu, bayi, dan keluarga. 
b. Diagnosa Kebidanan: Menetapkan diagnosa 

berdasarkan hasil pengkajian. 
c. Perencanaan Asuhan: Membuat rencana asuhan 

sesuai kebutuhan ibu dan bayi. 
d. Pelaksanaan Asuhan: Memberikan tindakan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat. 
e. Evaluasi: Menilai hasil dari asuhan yang diberikan. 
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3. Standar Pelayanan Kebidanan 
Standar ini meliputi pelayanan kebidanan yang diberikan 
oleh bidan, antara lain: 
a. Pelayanan antenatal (sebelum persalinan). 
b. Pelayanan intranatal (selama persalinan). 
c. Pelayanan postnatal (setelah persalinan). 
d. Pelayanan keluarga berencana (KB). 
e. Pelayanan kesehatan reproduksi. 
f. Pelayanan bayi dan balita. 

4. Standar Etik dan Hukum Kebidanan 
a. Menjalankan praktek kebidanan sesuai kode etik 

profesi. 
b. Mematuhi peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 
c. Menghormati hak pasien dan menjaga kerahasiaan 

pasien. 
5. Standar Sarana dan Prasarana 

Praktik kebidanan harus mempunyai sarana dan prasarana 
yang memenuhi standar kedokteran. 

6. Standar Kolaborasi dan Rujukan 
Bidan bekerja sama dengan tenaga kesehatan lainnya dan 
melakukan rujukan ketika teridentifikasi kasus yang 
memerlukan penanganan lebih lanjut. 

8. Standar Pendidikan dan Pengembangan Profesional 
Bidan harus terus meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilannya melalui pelatihan berkelanjutan 
(pelatihan, seminar, lokakarya). 

 

4.6 Manfaat Standar Praktek Kebidanan 
1. Memberikan pelayanan kebidanan yang aman, efektif dan 

bermutu. 
2. Memberikan perlindungan hukum kepada bidan dalam 

melaksanakan tugasnya. 
3. Kami memberikan kepuasan pasien dan ketenangan pikiran. 
4. Sebagai pedoman penilaian kinerja bidan. 
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4.7 Kesimpulan 
Berdasarkan pengertian dan macam tanggung jawab 

tersebut bidan memiliki tanggung jawab sebagai  berikut : 
1. Kebebasan dan privasi 
2. Akuntabiltas bidan 
3. Otonomi dan menghormati kualitas manusia dalam diri 

seorang bidan. 
4. Mencegah pelanggaran hak asasi manusia 
5. Mengembangkan kebijakan kesehatan  

 
Tanggung Jawab Bidan adalah sebagai berikut : 
1. Tanggung jawab bidan terhadap perundang-undangan 
2. Tanggung Jawab bidan terhadap pengembangan 

kompetensi 
3. Tanggung jawab bidan terhadap penyimpangan catatab 

kebidanan 
4. Tanggung jawab bidan terhadap keluarga yang dilayani 
5. Tanggung jawab bidan terhadap profesi 
6. Tanggung jawab bidan terhadap masyarakat 

 
Tanggung jawab profesional kebidanan adalah kombinasi 

antara kompetensi teknis, komitmen etika, dan kepatuhan 
terhadap hukum. Dengan memenuhi tanggung jawab ini, bidan 
tidak hanya menjaga kualitas pelayanan kesehatan tetapi juga 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap profesinya. 
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BAB 5 
MENGEMBANGKAN IDENTITAS 
PROFESIONAL 
 
 
5.1 Pendahuluan 

Profesionalisme dalam praktik kebidanan berperan 
penting dalam meningkatkan dan memelihara kualitas 
pelayanan kesehatan, khususnya dalam mendukung kesehatan 
ibu dan anak. Bidan sebagai tenaga kesehatan yang berperan 
secara langsung dalam memberikan layanan kebidanan, mulai 
dari remaja, pra konsepsi, kehamilan, persalinan, bayi baru 
lahir, nifas, bayi dan balita, serta pelayanan kesehatan 
reproduksi dan keluarga berencana harus memiliki standar 
kompetensi dan etika profesi yang tinggi(Eri et al., 2020).  

Profesionalisme bidan terdiri dari kecakapan teknis, 
penguasaan pengetahuan, serta sikap dan perilaku yang 
mendukung keberhasilan pelayanan kebidanan yang aman dan 
berkualitas. Pada era perkembangan secara global bahkan 
nasional, teknologi dan informasi bidang kesehatan yang terus 
berubah secara cepat, berbagai tantangan sering dialami bidan 
untuk menjaga dan meningkatkan profesionalisme. Adapun 
tantangan yang terjadi seperti kekurangan tenaga bidan, 
terbatasnya fasilitas pelatihan dan pendidikan, serta tekanan 
sosial dan budaya dalam masyarakat, sering kali menjadi 
hambatan dalam penerapan standar profesionalisme tersebut. 

Oleh karena itu, permasalahan profesionalisme bidan 
dalam praktik kebidanan perlu mendapat perhatian serius agar 
pelayanan kebidanan dapat berjalan dengan baik, efektif, dan 
sesuai dengan kebutuhan ibu serta anak.  Dalam konteks ini, 
diperlukan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
profesionalisme bidan dan pengembangan identitas profesional, 
serta langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi 
tantangan-tantangan tersebut.  
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 Bidan yang profesional tidak hanya mengandalkan 
keterampilan teknis, tetapi juga nilai-nilai etika, komitmen 
terhadap kualitas layanan, serta kemampuan untuk menghadapi 
tantangan dalam lingkungan kerja yang dinamis. Pengembangan 
identitas profesionalisme bidan menjadi penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan(Tuegeh LJ, Patar R 
and Kolondam HF, 2017). 

 Pelayanan kebidanan yang semakin berkembang, maju 
dan kompleks membutuhkan akurasi, keamanan dan ketepatan 
yang menjadi indikator kualitas pelayanan kebidanan, dan oleh 
karenanya pelayanan kebidanan harus selalu berada dalam 
kendali mutu yang prima untuk menjamin keselamatan klien, 
keluarga, masyarakat dan lingkungan. Dalam menjalankan 
praktik bidan memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan 
kewenangan, standar profesi, standar pelayanan profesi, standar 
prosedur operasional, dan etika profesi, serta kebutuhan 
penerima pelayanan kesehatan. Dengan demikian, pelayanan 
kebidanan yang berkualitas tinggi akan berdampak pada 
penurunan angka kematian ibu dan anak serta peningkatan 
kesejahteraan bidan (Kemenkes RI, 2020). 

 

5.2 Profesionalisme Bidan 
 Seorang profesional dalam bidang kesehatan adalah 

individu yang memiliki komitmen untuk memelihara kesehatan 
individu dan masyarakat melalui kompetensi, praktik yang 
otonom dan beretika, serta mematuhi peraturan dan standar 
personal yang tinggi. Profesionalisme dalam kesehatan 
mencakup beberapa aspek penting seperti akuntabilitas, 
otonomi, integritas, dan komitmen terhadap pelayanan yang 
terbaik.  

 Profesionalisme juga melibatkan perilaku etis dan 
tanggung jawab dalam menjalankan kewenangan klinis, serta 
kemampuan untuk bekerja dalam tim pelayanan kesehatan yang 
kompleks. Bidan yang profesional memiliki kebijaksanaan 
profesional dan tahu bagaimana menerapkannya. Kebijaksanaan 
profesional bidan merupakan perpaduan antara penguasaan 
pengetahuan dan pengalaman. Profesionalisme bidan  ditunjang 
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dengan kemampuan interpersonal, mampu memberdayakan 
dan menjalankan kemitraan positif dengan perempuan dan 
keluarganya. Ciri khas dari suatu profesi adalah kemampuan 
untuk mengatur dirinya sendiri, memiliki kode etik, dan diakui 
serta dipercaya oleh masyarakat. Melalui otonomi, suatu profesi 
dipercaya untuk melindungi masyarakat publik dari mereka 
yang tidak memiliki kompetensi yang diperlukan untuk bekerja 
dalam profesi yang relevan. Sedangkan profesi adalah 
sekelompok individu yang memiliki kedisiplinan dan mematuhi 
standar etika yang tinggi dan menjunjung tinggi diri dan 
diterima oleh publik, sebagai yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan khusus dalam suatu keilmuan yang diakui secara 
luas dan terorganisir, menempuh pendidikan formal dan 
pelatihan, dan siap untuk menggunakan pengetahuan dan 
keterampilannya untuk kepentingan orang lain secara 
bertanggung jawab(Nurdiyan A and Ramadhanti IP, 2018). 

 Asosiasi bidan di berbagai negara, dan Konfederasi Bidan 
Internasional dalam hal ini ICM (International Confederation of 
Midwives), telah merumuskan standar profesional untuk bidan. 
Standar tersebut juga mencakup nilai-nilai bersama yang 
disepakati oleh anggota profesi(Vermeulen et al., 2021). Ketika 
standar profesional dirumuskan untuk suatu profesi, ini 
seringkali merupakan standar minimum. Aspek-aspek penting 
dari profesionalisme bidan diantaranya, bidan harus 
memberikan layanan yang aman dan memiliki sikap dan 
keterampilan komunikasi efektif. Bidan juga  perlu belajar untuk 
menjadi pendengar perempuan dengan aktif dan memberikan 
perempuan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan. Bidan juga perlu menjalin hubungan 
kepercayaan, sehingga perempuan dapat yakin bahwa bidan 
akan merawat dengan sepenuh hati. Bidan juga diharapkan 
memiliki kepekaan terhadap komunikasi nonverbal perempuan 
dan dapat mengkomunikasikannya dengan tepat(Eri et al., 
2020). 
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Gambar 5.1. Faktor-faktor Utama dalam Profesionalisme Bidan 
 

5.3 Identitas Profesionalisme Bidan 
 Identitas profesionalisme bidan mengacu pada 

karakteristik, nilai, dan perilaku yang mencerminkan komitmen 
bidan terhadap standar profesi, tanggung jawab sosial, serta 
etika dalam praktik kebidanan. Identitas profesional bidan juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal, seperti 
peran budaya, tradisi, serta persepsi masyarakat terhadap 
profesi. Pengembangan identitas profesional yang kuat akan 
menunjang kemampuan bidan dalam menjalankan tugasnya 
dengan lebih baik, efektif, dan sesuai dengan standar dan etika 
yang berlaku. Hal ini melibatkan kemampuan untuk:  
1. Mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

dalam praktik kebidanan. 
2. Menjaga hubungan yang baik dengan pasien, rekan sejawat 

dan interprofesi.  
3. Menghormati hak-hak pasien sesuai dengan kode etik 

profesi bidan. 
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 Karakteristik profesionalisme bidan mencakup beberapa 
hal penting yang akan dijelaskan di bawah ini (Halldorsdottir 
and Karlsdottir, 2011). 
1. Pengetahuan dan Kompetensi:  

Seorang bidan diharapkan memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang kebidanan, dari perawatan antenatal, 
persalinan, hingga perawatan postnatal. Selain itu, 
keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam praktik 
kebidanan juga merupakan bagian penting dari identitas 
profesional. 

2. Nilai dan Etika Profesi:  
Profesionalisme bidan juga melibatkan sikap dan perilaku 
yang mencerminkan nilai-nilai yang dihargai dalam 
profesinya, seperti menghormati hak pasien, menjaga 
kerahasiaan medis, serta bertindak dengan integritas dan 
tanggung jawab. 

3. Peran dalam Masyarakat:  
Identitas ini juga mencakup bagaimana seorang bidan 
memahami dan menjalankan perannya dalam masyarakat, 
baik dalam memberikan pelayanan kesehatan, melakukan 
pemberdayaan, mendidik komunitas tentang kesehatan 
reproduksi, maupun berkontribusi pada pengembangan 
kebijakan kesehatan. 

4. Komitmen terhadap Pengembangan Diri:  
Identitas profesional juga mencakup kesadaran akan 
pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan 
kompetensi, yang menjadikan seorang bidan mampu 
beradaptasi dengan perkembangan ilmu dan teknologi 
dalam bidang kebidanan. Menetapkan standar tinggi untuk 
dirinya sendiri dalam ingin memberikan layanan yang baik, 
mengejar keunggulan. 

5. Rasa Hormat: 
Bidan memberikan layanan dengan penuh rasa hormat dan 
bijaksana. Memiliki minat dan rasa hormat terhadap 
perempuan, hak mereka untuk menentukan nasib sendiri 
dan keputusan berdasarkan penghormatan terhadap 
martabat manusia. 
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6. Akuntabilitas 
Bidan bertanggung jawab atas tindakan kepada dirinya 
sendiri, klien, rekan kerja dan profesi bidan. 

7. Kompetensi Budaya 
Bidan memiliki wawasan dan pengetahuan budaya 
disekitarnya, tidak menghakimi, sadar dan 
memperhitungkan latar belakang budaya perempuan dan 
klien yang dilayani. 

8. Pengambilan Keputusan berdasarkan Evidence Based  
Bidan membuat keputusan klinis berdasarkan bukti ilmiah. 
Kritis dan kreatif dalam pemikirannya, mendasarkan 
praktiknya pada pengetahuan berbasis bukti dan sadar akan 
pentingnya penelitian. Terbuka dan kritis terhadap inovasi. 
 

5.4 Pengembangan Identitas Profesionalisme 
Bidan 

 Pengembangan profesionalisme bidan sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan formal, 
pelatihan berkelanjutan, dukungan sosial serta kebijakan dari 
pemerintah dan institusi kesehatan. Namun, meskipun telah ada 
upaya untuk meningkatkan standar pendidikan dan pelatihan, 
masih terdapat tantangan dalam mencapai pengakuan penuh 
terhadap peran bidan dalam masyarakat dan sistem kesehatan. 
1. Faktor-faktor Pendukung Pengembangan Indentitas 

Profesionalisme 
a. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan 

Berdasarkan jurnal "Profesionalisme Bidan Berbasis 
Transendental", pendidikan formal dan pelatihan yang 
berkelanjutan memainkan peran penting dalam 
membentuk profesionalisme. Pelatihan harus 
mencakup aspek teknis dan etika untuk memastikan 
kompetensi dan integritas bidan. 

b. Komitmen terhadap Kode Etik Profesi 
Kode etik profesi bidan menjadi landasan utama dalam 
praktik. Bidan harus mematuhi standar yang telah 
ditetapkan, seperti memberikan prioritas pada 
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kebutuhan pasien dan menjaga kerahasiaan informasi 
pasien. 

c. Peningkatan Kompetensi Teknis dan Non-Teknis 
Kompetensi teknis meliputi keterampilan klinis, 
sedangkan kompetensi non-teknis mencakup 
komunikasi interpersonal, empati, dan kemampuan 
bekerja dalam tim. 

d. Budaya Kerja yang Mendukung 
Lingkungan kerja yang mendukung seperti 
kepemimpinan yang baik, kolaborasi tim, dan 
penghargaan terhadap kinerja dapat memperkuat 
profesionalisme bidan. 

 
2. Strategi Pengembangan Identitas Profesionalisme Bidan 

a. Refleksi Diri 
Bidan perlu secara berkala mengevaluasi praktik 
mereka. Refleksi diri membantu mengenali kekuatan 
dan kelemahan dalam menjalankan tugas profesional. 
Memiliki citra diri yang jelas, kepercayaan diri yang 
normal, dan identitas profesional yang jelas – mandiri 
dan kreatif secara profesional. Memiliki kepercayaan 
diri pribadi dan profesional yang sehat. Tahu bagaimana 
mengatasi stres dan telah mengembangkan cara sendiri 
untuk mencegah kelelahan(Nieuwenhuijze et al., 2020). 

b. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Mengikuti seminar, lokakarya, dan membaca literatur 
ilmiah dapat meningkatkan wawasan dan kemampuan 
bidan dalam menghadapi perubahan di bidang 
kebidanan. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
mengumpulkan pengetahuan terbaru setiap saat. 
Menjalankan pendidikan berkelanjutan dan 
pembelajaran seumur hidup. 

c. Mentorship dan Kolaborasi 
Berkolaborasi dengan mentor atau senior yang 
memiliki pengalaman dapat membantu bidan 
memahami tantangan profesi serta bagaimana 
mengatasinya dengan sikap profesional. 

d. Komitmen terhadap Keseimbangan Etika dan Kinerja 
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Bidan yang mampu menyeimbangkan antara etika kerja 
dan tuntutan kinerja akan lebih dihormati dalam 
profesinya. Bertanggung jawab secara profesional dan 
bertanggung jawab atas keputusan klinisnya sendiri. 

e. Memiliki Kompetensi Interpersonal 
Bidan yang baik mampu memberdayakan komunikasi, 
menghubungkan dan mengembangkan kemitraan 
dengan wanita dan orang yang dicintainya. Bidan 
mengambil inisiatif dalam komunikasi serta tahu 
bagaimana memberikan informasi yang tepat yang 
dipahami perempuan. Mengetahui cara membuat 
jaringan kolaboratif antar profesional saat 
dibutuhkan(Nieuwenhuijze et al., 2020). 
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BAB 6 
KOLABORASI INTERPROFESIONAL 
DALAM KEBIDANAN 
 

 

6.1 Konsep Dasar Kolaborasi Interprofesional 
Kerja sama antara berbagai profesi dalam bidang 

kebidanan memainkan peran krusial dalam meningkatkan mutu 
pelayanan kesehatan. Pendekatan ini menekankan pentingnya 
koordinasi antara bidan, dokter, perawat, dan tenaga kesehatan 
lainnya untuk memastikan bahwa kebutuhan pasien terpenuhi 
secara menyeluruh. Dengan kolaborasi yang baik, setiap profesi 
dapat berbagi keahlian dan perspektif, sehingga memberikan 
solusi yang lebih efektif dan berbasis bukti. Selain itu, hubungan 
yang harmonis antarprofesi juga membantu meminimalkan 
kesalahpahaman, meningkatkan efisiensi kerja, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif. Dalam 
konteks pelayanan kebidanan, kolaborasi ini juga berperan 
dalam memberikan perawatan yang holistik, terutama bagi ibu 
dan bayi, guna mendukung kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan. 

 
6.1.1 Pengertian Kolaborasi Interprofesional 

Kolaborasi interprofesional dapat didefinisikan sebagai 
interaksi antara berbagai profesi kesehatan untuk mencapai 
tujuan bersama dalam memberikan perawatan yang optimal 
kepada pasien (Kennedy et al. 2020; Putriana & Saragih 2020). 
Kolaborasi interprofesional (IKP) merupakan suatu pendekatan 
yang melibatkan berbagai profesional kesehatan untuk bekerja 
sama dalam memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik 
dan aman bagi pasien. Definisi kolaborasi interprofesional 
mencakup interaksi yang efektif antara berbagai disiplin ilmu, di 
mana setiap anggota tim berkontribusi berdasarkan keahlian 
dan pengetahuan mereka masing-masing. Dalam konteks 
pelayanan kesehatan, kolaborasi ini bertujuan untuk 
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meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas pelayanan 
melalui komunikasi yang baik dan saling menghormati antar 
profesi (Adinda 2018; Hasibuan 2019). Salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan kolaborasi interprofesional adalah 
komunikasi yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 
komunikasi yang buruk dapat menghambat pelaksanaan 
kolaborasi ini, sehingga penting untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi di antara anggota tim Kesehatan 
(Hasibuan 2017). Selain itu, kepemimpinan yang baik dan 
pemahaman yang mendalam tentang peran masing-masing 
profesi juga berkontribusi pada keberhasilan kolaborasi 
interprofessional. Dalam hal ini, pelatihan interprofesional dan 
pendidikan yang melibatkan simulasi tim dapat membantu 
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan memperkuat 
hubungan antar profesi (Zorek et al. 2014; Sibbald et al. 2023). 
Pentingnya kolaborasi interprofesional juga diakui dalam 
berbagai kebijakan kesehatan global, termasuk rekomendasi 
dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), yang menekankan 
bahwa kolaborasi antar profesi dapat meningkatkan hasil 
kesehatan dan kepuasan pasien (Okoh et al. 2023). Selain itu, 
penelitian menunjukkan bahwa sikap positif terhadap 
kolaborasi interprofesional dapat berkembang seiring dengan 
pengalaman profesional, yang menunjukkan bahwa paparan 
terhadap praktik kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman 
dan apresiasi terhadap peran masing-masing anggota tim 
(Elasari, Hasanah & Alawiyah 2021; Dassah et al. 2023). Dalam 
praktiknya, kolaborasi interprofesional tidak hanya terbatas 
pada komunikasi verbal, tetapi juga mencakup pengembangan 
nilai-nilai bersama dan pemahaman tentang kompetensi yang 
saling melengkapi. Oleh karena itu, pendidikan interprofesional 
(IPE) menjadi kunci dalam mempersiapkan tenaga kesehatan 
untuk bekerja dalam tim yang efektif, dengan tujuan akhir 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan 
pasien (Elsous, Radwan & Mohsen 2017).  

Secara keseluruhan, kolaborasi interprofesional 
merupakan elemen penting dalam sistem kesehatan yang 
modern, di mana berbagai profesi kesehatan harus bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan kesehatan 
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Masyarakat (Andvig, Syse & Severinsson 2014; Paneerselvam 
2022). Dengan demikian, pengembangan dan penerapan 
strategi untuk meningkatkan kolaborasi ini harus menjadi 
prioritas dalam pendidikan dan praktik kesehatan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al., 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi 
tenaga kesehatan mengenai koordinasi dan pembagian peran 
dalam praktik kolaborasi interprofesional, di mana dokter 
memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan profesi 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang peran 
dalam kolaborasi dapat bervariasi antar profesi, yang dapat 
mempengaruhi efektivitas kolaborasi itu sendiri. Sementara itu, 
Viani et al. menekankan bahwa kolaborasi memerlukan 
pemahaman dan komunikasi yang lebih baik di antara anggota 
tim untuk mencapai hasil yang diinginkan (Viani, Yulia & 
Herawati 2021). Selain itu, Viani et al. menunjukkan bahwa 
perbedaan persepsi antara profesi kesehatan dalam kolaborasi 
dapat mempengaruhi kepemimpinan dan pengambilan 
keputusan dalam tim, yang menunjukkan pentingnya koordinasi 
yang baik sebagai dasar untuk kolaborasi yang efektif. Dengan 
demikian, meskipun kolaborasi dan koordinasi memiliki tujuan 
yang saling melengkapi, keduanya memiliki karakteristik dan 
fokus yang berbeda, di mana kolaborasi lebih menekankan pada 
interaksi dan sinergi, sedangkan koordinasi lebih pada 
pengaturan dan penyelarasan aktivitas. Adapun beberapa 
definisi lain terkait kolaborasi Interprofesional antara lain: 
1. Collaborative Practice adalah terjadi ketika lebih dari satu 

petugas kesehatan dari berbagai tempat latar belakang 
profesi memberikan layanan komprehensif kepada pasien, 
keluarga, kelompok dan masyarakat untuk memberikan 
pelayanan dengan kualitas terbaik di seluruh pengaturan 
(World Health Organization, 2010).  

2. Interprofessional Collaboration adalah “dua atau lebih 
profesi tenaga kesehatan yang bekerja sama sebagai tim 
yang memiliki kesamaan tujuan, komitmen dan saling 
menghormati antara satu profesi dengan profesi lainnya.  

3. Interprofessional Collaboration adalah proses 
mengembangkan dan mempertahankan hubungan kerja 
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antar profesi kesehatan yang efektif dengan peserta didik, 
praktisi, pasien/klien/keluarga dan masyarakat untuk 
meningkatkan derajat kesehatan yang optimal, elemen 
kolaborasi termasuk rasa hormat, kepercayaan, 
pengambilan keputusan bersama, dan kemitraan. 

 
6.1.2 Perbedaan Kolaborasi dan Koordinasi 

Secara keseluruhan, pemahaman yang jelas tentang 
perbedaan antara kolaborasi dan koordinasi sangat penting 
untuk meningkatkan efektivitas kerja tim, terutama dalam 
konteks pelayanan kesehatan dan pendidikan, di mana hasil 
yang optimal sangat bergantung pada kemampuan anggota tim 
untuk bekerja sama secara efektif (Wela, Sundaygara & Yuli 
Pratiwi 2020; Setiawan, Wijaya & Irawan 2023). 

Perbedaan antara kolaborasi dan koordinasi juga perlu 
dipahami, di mana kolaborasi melibatkan partisipasi aktif dari 
semua anggota tim, sedangkan koordinasi lebih bersifat 
pengaturan tugas (Hermasari, Afifah & Cahya 2019).  

Perbedaan antara kolaborasi dan koordinasi menjadi isu 
yang signifikan dalam kerja tim, terutama di sektor kesehatan 
dan pendidikan. Kolaborasi mengacu pada proses di mana 
individu dari berbagai latar belakang disiplin ilmu bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan yang sama, dengan 
menghormati peran dan kontribusi setiap pihak (Kusuma, 
Khomsan & Kustiyah 2017; Viani et al. 2021). Proses ini 
melibatkan interaksi yang lebih intensif serta pembagian 
tanggung jawab secara kolektif, memungkinkan anggota tim 
untuk mengintegrasikan keahlian dan perspektif yang berbeda 
demi menciptakan solusi yang lebih inovatif (Mardius et al. 
2022). Sementara itu, koordinasi lebih terfokus pada 
penyelarasan dan pengaturan aktivitas antara individu atau 
kelompok, dengan tujuan memastikan bahwa seluruh elemen 
dalam sistem dapat berfungsi secara optimal (Wela et al. 2020; 
Hidayat, Shabir & Ahmad 2022). Biasanya, koordinasi mencakup 
pengorganisasian tugas dan alur kerja, serta memastikan bahwa 
setiap anggota tim memahami peran dan tanggung jawab 
mereka masing-masing. Dalam hal ini, koordinasi dapat 
dianggap sebagai langkah awal untuk menciptakan kolaborasi 
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yang lebih efektif, meskipun tidak selalu melibatkan tingkat 
interaksi yang mendalam seperti pada kolaborasi (Mulidan & 
Syaftriani 2023). 

 
6.1.3 Urgensi Kolaborasi dalam Praktik Kebidanan 

Urgensi kolaborasi dalam praktik kebidanan terletak 
pada kemampuannya untuk meningkatkan keselamatan pasien 
dan efisiensi pelayanan kesehatan (Damayanti 2020). 

Urgensi kolaborasi dalam praktik kebidanan sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, 
khususnya dalam perawatan maternitas. Kolaborasi 
interprofesional memungkinkan berbagai profesi kesehatan, 
termasuk bidan, dokter, dan perawat, untuk bekerja sama dalam 
memberikan asuhan yang komprehensif dan terintegrasi kepada 
pasien (Sulistyowati 2019). Dalam konteks ini, kolaborasi tidak 
hanya meningkatkan efektivitas pelayanan, tetapi juga 
berkontribusi pada keselamatan pasien dan kepuasan mereka 
terhadap layanan yang diberikan (Hidayat et al. 2022; 
Surakusuma et al. 2023). 

Salah satu aspek penting dari kolaborasi dalam praktik 
kebidanan adalah peningkatan keterampilan komunikasi dan 
kerja sama tim di antara tenaga kesehatan. Pendidikan 
interprofesional (IPE) telah terbukti menjadi strategi yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi ini, di mana 
mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu belajar bersama dan 
memahami peran masing-masing dalam tim (Putriana & Saragih 
2020). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan IPE dalam 
kurikulum pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi dan kolaborasi, yang sangat penting 
dalam praktik kebidanan. 

Selain itu, kolaborasi interprofesional juga berperan 
dalam pengembangan praktik berbasis bukti. Misalnya, 
penelitian oleh Irawati et al. menunjukkan bahwa optimalisasi 
jalur klinis dalam praktik kolaborasi interprofesional dapat 
meningkatkan manajemen perawatan pasien bedah ortopedi, 
yang juga relevan dalam konteks kebidanan. Dengan adanya 
kolaborasi, tenaga kesehatan dapat berbagi pengetahuan dan 
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pengalaman, sehingga meningkatkan kualitas keputusan klinis 
dan hasil perawatan pasien. 

Urgensi kolaborasi dalam praktik kebidanan juga terlihat 
dari kebutuhan untuk menangani isu-isu kompleks seperti 
stunting dan kesehatan ibu dan anak. Penelitian oleh Suratman 
menunjukkan bahwa penanganan stunting memerlukan 
kolaborasi lintas profesi dan sektor, yang mencerminkan 
pentingnya pendekatan kolaboratif dalam mengatasi masalah 
kesehatan Masyarakat (Suratman, Damayanti & Azzahla 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi tidak hanya bermanfaat 
untuk individu, tetapi juga untuk komunitas secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, kolaborasi dalam praktik kebidanan 
merupakan elemen kunci untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan. Dengan meningkatkan keterampilan 
komunikasi, menerapkan pendidikan interprofesional, dan 
bekerja sama dalam menangani isu-isu kesehatan yang 
kompleks, tenaga kesehatan dapat memberikan asuhan yang 
lebih baik dan lebih aman bagi pasien. 

 

6.2 Tujuan dan Manfaat Kolaborasi 
Interprofesional 

Tujuan dan manfaat kolaborasi interprofesional sangat 
beragam, termasuk peningkatan kualitas pelayanan, 
keselamatan pasien, efisiensi pelayanan kesehatan, dan 
pengembangan profesional. Penelitian menunjukkan bahwa 
kolaborasi yang baik dapat meningkatkan hasil perawatan dan 
kepuasan pasien. Selain itu, prinsip-prinsip kolaborasi seperti 
saling menghormati, komunikasi terbuka, dan pembagian peran 
yang jelas menjadi fondasi penting dalam membangun tim yang 
efektif. Anggota tim kolaborasi dalam praktik kebidanan 
mencakup berbagai profesi seperti bidan, dokter obstetri, 
perawat, dan ahli gizi. Setiap anggota tim memiliki peran dan 
tanggung jawab yang berbeda, dan penting untuk memahami 
batasan kewenangan masing-masing profesi serta area overlap 
dalam pelayanan (Jefferson et al. 2020). Mekanisme rujukan 
dan dokumentasi kolaborasi juga menjadi bagian penting dalam 
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memastikan bahwa semua anggota tim dapat bekerja sama 
dengan efektif. 

Kolaborasi interprofesional (Interprofessional 
Collaboration, IPC) dalam praktik kebidanan memiliki tujuan 
dan manfaat yang signifikan, baik untuk tenaga kesehatan 
maupun untuk pasien. Salah satu tujuan utama dari IPC adalah 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui kerja 
sama yang efektif antara berbagai profesi kesehatan. Dalam 
konteks kebidanan, kolaborasi ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa asuhan yang diberikan kepada ibu dan bayi berlangsung 
secara optimal dan berkesinambungan (Putriana & Saragih 
2020). Dengan adanya kolaborasi yang baik, tenaga kesehatan 
dapat saling berbagi pengetahuan dan keterampilan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan hasil kesehatan bagi pasien. 

Manfaat dari kolaborasi interprofesional dalam praktik 
kebidanan juga terlihat dalam peningkatan kepuasan pasien. 
Penelitian menunjukkan bahwa ketika tenaga kesehatan bekerja 
sama secara efektif, pasien merasa lebih diperhatikan dan 
mendapatkan informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi 
mereka. Selain itu, IPC dapat mengurangi kesalahan dalam 
pengobatan dan meningkatkan ketepatan diagnosis, yang sangat 
penting dalam konteks kebidanan di mana keputusan yang 
cepat dan tepat dapat menyelamatkan nyawa (Damayanti 2020; 
Viani et al. 2021). 

Lebih jauh lagi, kolaborasi ini juga berkontribusi terhadap 
pengembangan profesional tenaga kesehatan. Melalui interaksi 
dengan rekan-rekan dari profesi lain, tenaga kesehatan dapat 
belajar dari pengalaman dan praktik terbaik yang diterapkan 
oleh profesi lain, yang dapat meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka (Sulistyowati, 2019). Ini juga menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih positif, di mana setiap anggota tim 
merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang 
terbaik bagi pasien (Putriana & Saragih 2020). 

Namun, untuk mencapai tujuan dan manfaat tersebut, 
diperlukan pelatihan yang memadai dan pemahaman yang sama 
tentang peran masing-masing profesi dalam tim. Pendidikan 
interprofesional (Interprofessional Education, IPE) menjadi 
kunci dalam mempersiapkan tenaga kesehatan untuk bekerja 
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dalam tim yang efektif. Dengan demikian, IPC tidak hanya 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, tetapi juga 
memperkuat hubungan antar profesi, yang sangat penting 
dalam konteks pelayanan kesehatan yang kompleks saat ini. 

 

6.3 Implementasi Kolaborasi dalam Praktik 
Kebidanan 

Implementasi kolaborasi dalam praktik kebidanan 
mencakup kolaborasi dalam asuhan kehamilan, persalinan, dan 
nifas. Dalam setiap tahap, kolaborasi yang baik dapat 
meningkatkan perawatan ibu dan bayi, serta mengurangi risiko 
komplikasi (Kessler & Phillippi, 2015; Kusuma et al., 2021).   

Implementasi kolaborasi dalam praktik kebidanan 
merupakan aspek penting yang berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Kolaborasi 
interprofesional (Interprofessional Collaboration, IPC) di dalam 
kebidanan tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi 
antar tenaga kesehatan, tetapi juga berperan dalam 
meningkatkan kepuasan pasien dan hasil klinis. Penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan interprofesional 
(Interprofessional Education, IPE) yang diterapkan dalam 
kurikulum kebidanan dapat meningkatkan keterampilan kerja 
sama dalam tim, yang merupakan kompetensi utama dalam 
praktik kolaborasi antar profesi kesehatan. 

Salah satu tantangan dalam implementasi IPC adalah 
adanya perbedaan persepsi antara tenaga kesehatan, seperti 
dokter dan perawat, mengenai kolaborasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap IPC sangat penting 
untuk keberhasilan kolaborasi ini. Dokter cenderung melihat 
kolaborasi sebagai mengikuti instruksi, sementara perawat 
melihatnya sebagai peran pelengkap yang lebih signifikan 
(Nurulita & Sulistiadi 2023). Hal ini menunjukkan perlunya 
pendekatan yang lebih inklusif dalam pelatihan dan pendidikan 
untuk membangun pemahaman yang sama di antara berbagai 
profesi kesehatan. 

Dalam konteks praktik kebidanan, kolaborasi antar profesi 
dapat meningkatkan kualitas asuhan yang diberikan kepada 
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pasien. Misalnya, penelitian yang dilakukan di RSUD Meuraxa 
menunjukkan bahwa praktik tim dan kerja sama antar 
profesional kesehatan dapat memastikan asuhan pasien 
berjalan secara optimal dan berkesinambungan. Selain itu, 
penerapan model pembelajaran yang terintegrasi dalam 
pendidikan kebidanan juga terbukti meningkatkan motivasi dan 
kompetensi mahasiswa, yang pada gilirannya berkontribusi 
terhadap kepuasan pasien. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan praktik 
kolaborasi interprofesional juga perlu diperhatikan. Penelitian 
menunjukkan bahwa pemberdayaan, kemampuan 
berkomunikasi, dan kondisi sumber daya menjadi faktor kunci 
dalam keberhasilan kolaborasi antar profesi(Suratman et al. 
2023). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung kolaborasi, termasuk pelatihan yang memadai 
dan dukungan dari manajemen rumah sakit. 

Secara keseluruhan, implementasi kolaborasi dalam 
praktik kebidanan melalui IPC dan IPE tidak hanya 
meningkatkan keterampilan tenaga kesehatan tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 
secara keseluruhan. Dengan mengatasi hambatan-hambatan 
yang ada dan memperkuat kolaborasi antar profesi, diharapkan 
pelayanan kebidanan dapat lebih efektif dan efisien, serta 
memberikan hasil yang lebih baik bagi pasien. 
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